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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
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ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 
  َ  Dammah U U 
 
 
 
  
x 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana> 
2. لّزن Nazzala 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
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permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf  kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم امو Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 ينقزارلايرخوله للها نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
2 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Siti Zulaikah, NIM: 142121024; “PELAKSANAAN HAK DAN 
KEWAJIBAN ISTRI YANG BEKERJA DI PABRIK (Studi Kasus di Dukuh 
Cengklik, Desa Kenteng, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali)”  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor yang 
mempengaruhi istri bekerja di pabrik serta relasi suami yang istrinbya bekerja di 
pabrik atau perempuan yang bekerja di wilayah publik 
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research) dengan sumber data dari warga Cengklik dengan melalui teknik 
wawancara, dan dokumentasi, dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
data deduktif . Serta bahan-bahan dari buku Kompilasi Hukum Islam ,  Undang-
Undang Perkawinan tahun 1974 dan gender. 
Hasil penelitian menunjukakan faktor yang mempengaruhi istri bekerja di 
Pabrik yaitu kurangnya kebutuhan ekonomi  maka secara prakteknya di dukuh 
Cengklik banyak wanita ysng bekerja di sektor pabrik atau di wilayah publik. 
seharusnya suami yang wajib mencari ma‟isyah untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarga, karena wanita sebagai ibu rumah tangga . Relasi suami yang 
istrinya bekerja di pabrik  secara praktiknya masih kurang di dukuh Cengklik 
seharusnya  dalam keluarga harus ada komunikasi sehingga Dalam keluarga bisa 
mendidik anaknya dengan penuh kasih sayang serta bisa menjalankan tugas hak 
dan kewajiaban  suami istri dalam rumah tangga secara bersama-sama. 
 
Kata Kunci: Hak dan kewajiabnan, gender dan relasi suami istri 
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ABSTRACT 
 
Siti Zulaikah, NIM: 142121024: IMPLENTATION OF RIGHT AND 
OBLIGATIONS OF WIFE WORKING IN FACTORIES (Case Study in 
Cengklik Namlet, Kenteng Village, Nogosari Sub District, Boyolali District). 
This study aims to find out what are the factors that influence a wife 
working in a factory and the relationship of a husband whose wife works in a 
factory or in a public area. 
This type of research used is field research with data sources from 
Cengklik citizen informants trough interview and documentation, with this 
research using deductive data analysis techniques and using material from a 
compilation book of Islamic law and the 1974 marringe law and gender. 
The result showed that factors affecting the wife working in a factory were 
lack of economic needs so in practice in Cengklik hamlet many women worked in 
the factory sector or public areas. A husband should be obliged to look for 
maisyah to meet the economic needs of his family, because she is assigned as a 
house wife. The relation of husband whose wife work in a factory is practically 
still lacking in Cengklik hamlet. There should be cominication in the family so 
that the family can educate their children with love and can carry out the duites 
and obligation of husband and wife in the household together. 
   
 
Keywords: Rights,  Liabilitie, Marital relations, Gender. 
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 BAB  I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang 
Perkawinan merupakan salah satu cara dalam mengekspresikan rasa 
cinta untuk seseorang yang ingin menghabiskan waktu bersama selama 
hidupnya. Di Indonesia perkawinan diatur dalam Undang-Undang Perkawinan, 
yang dikenal dengan Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 mengatakan 
bahwa: 
 “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang 
bahagia dan sejahtera bedasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”1 
 
Dalam perkawinan maka timbul hak dan kewajiban seorang suami dan 
istri dalam rumah rumah tangga. Sesudah terjadi perkawinan suami istri 
mempunyai tanggung jawab untuk membina rumah tangga. Apabila salah 
seorang suami atau istri mengabaikan tanggung jawabnya, maka keadaan di 
dalam rumah tangga itu akan mengalami ketidak harmonisan lagi. 
Suami dan istri harus mengetahui masing-masing hak dan 
kewajibannya. Suami sebagai kepala keluarga mempunyai kelebihan dari 
istrinya, sebagai pemimpin rumah tangga dan masing-masing mempunyai 
tugas yang berbeda-beda membangun rumah tangganya itu, di samping ada 
                                                             
1 Undang-Undang Perkawinan di Indonesia No.1 Tahun 1974, (Surabaya: PT. Arkola, 
t.t), hlm. 15.   
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yang sama pula.
2
 Sebab banyak pasangan suami istri yang hanya mengetahui 
haknya saja, akan tetapi mereka mengabaikan kewajiban. Secara umum 
seorang suami berperan sebagai kepala keluarga yang bertugas mencari nafkah 
untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan sebagai suami juga 
harus berperan untuk mengayomi atau membimbing istri agar sealalu tetap 
berada di jalan yang benar. Selain peran suami, istri juga mempunyai peran 
yang sangat penting yaitu sebagai pendamping suami sekaligus menjaga dan 
membimbing anak-anaknya.
3
 
Pembagian peran dalam keluarga, secara maksimal dengan sistem 
keluarga dapat terjamin,  Karena dari komunitas terkecil bernama keluarga 
inilah suatu bangsa dapat dikatakan maju dan berkembang.
4
 Sementara iru 
dalam budaya jawa yang menganut sistem patriaki banyak istilah yang 
memposisikan wanita lebih rendah daripada kaum laki-laki baik dari sektor 
publik maupun rumah tangga (Domestik). 
Masyarakat Dukuh Cengklik mayoritas beragama Islam, jumlah 
penduduknya tercatat sebanyak 78 Tanda Kartu Keluarga (KK). Perempuan 
berjumlah 45 dan laki-laki berjumlah 33, Dengan adanya kemajuan lapangan 
                                                             
2 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam, (Jakarta:Siraja,2006), 
hlm.151.  
3  Dyah Purbasari Kusumaning Putri dan Sri Lestari, “Pembagian Peran dalam Rumah 
Tangga pada pasangan suami istri jawa”, Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 16, No.1, Febuari 
2015, hlm.73. 
4Asti Inawati, “Peran Perempuan dalam mempertahankan kebudayaan jawa dan kearifan 
lokal”, Jurnal musawa, Vol. 13, No.2, Desember 2014, hlm. 203. 
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pekerjaan, seperti Pabrik. Di Dukuh Cengklik perempuan yang bekerja 
berjumlah 17 orang dari 78 KK.
5
 
Bedasarkan fenomena Dukuh Cengklik, Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali dijaman dahulu masyarakat masih banyak yang bekerja  di 
sektor pertanian karena dulu masih sulit utuk mencari pekerjaan yang layak 
bagi masyarakat Cengklik. Perkembangan di masyarakat Cengklik semakin 
maju dengan  adanya beberapa  lapangan pekerjaan. Adanya lapangan 
pekerjaan  tersebut mayoritas masyarakat Cengklik banyak yang mendaftar di 
Pabrik.
6
 
Masyarakat mulai bekerja di Pabrik sejak tahun 1993 sampai sekarang. 
Alasan masyarakat bekerja di bagian pabrik bervariasi, namun salah satu 
penyebab utama adalah karna alsan bertani tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi, karena bekerja di sektor pertanian sudah  tidak sabar, 
karena masa panen masih lama terkadang para petani mengalami utung dan 
rugi. Bahkan kebutuhan keluarga semakin banyak untuk membiayai anak,  
keperluan rumah tangga yang lain. Masyarakat Cengklik lebih memilih bekerja 
di sektor Pabrik.
7
 
 perempuan yang bekerja di Pabrik terpancar dalam beberapa PT  
diantaranya, ada yang bekerja di Pabrik PT Solo Kawistara Garmindo, PT Eco 
Smart Garment, PT Semar Mas Garment, PT Iskandar  Tex. Lokasi Pabrik 
                                                             
5 Ika,  sebagai warga di Dukuh Cengklik Desa Kenteng, Wawancara Pribadi,  Tanggal 14 
Maret 2018. 
6 Sukar,  sebagai wakil Moden di Dukuh Cengklik Desa Kenteng, Wawancara Pribadi,  
Tanggal 14 Maret 2018. 
7  Sukadi, sebagai kadus di Dukuh Cengklik Desa Kenteng , Wawancara Pribadi, 
Tanggal 16 Maret  2018.  
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tersebut tidak sama mempunyai letak yang berbeda-beda seperti  Desa 
Gagaksipat Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali Pabrik Kawistara, 
Pabrik Ngasem yang terletak di Ngasem Kecamatan Bayudono, Kabupaten 
Boyolali, Pabrik Iskandar terletak di Jl.Pakel No.11 Jajar Laweyan Solo. 
Waktu mulianya pekerjaan tergantung aturn yang cantumkan PT. Namun, 
secara umum waktu pekerjaan terbagi dalm 2 giliran sehari. Hal ini yang 
kemiudian dapat menjadi permasalahan utama dalam penelitian ini. Peryataan 
tersebut dilantarkan Karena permasalahan waktu jam kerja dapat menjadi 
kendala dalam urusan rumah tangga sekaligus pengasuhan anak. Alasan 
pemilihan lokasi penelitian berada di  Dukuh Cengklik salah satunya adalah 
karna terbukti masyarkat pekerja Pabrik dari kalangan wanita yang statusnya 
telah menjadi istri sekaligus ibu.
8
 
Bedasarkan wawancara dari Bapak Suradi disebutkan bahwa beberapa 
wanita yang statusnya menjadi istri sekaligus ibu kurang optimal dalam 
mengurusi kebutuhan rumah tangga. Penulis ingin mengkaji di Dukuh 
Cengklik tidak meneliti di daerah yag lain, karena masyarakat Cengklik banyak 
yang bekerja di Pabrik, dengan alasan mengambil judul tentang hak dan 
kewajiban istri yang bekerja di Pabrik. Pekerja Pabrik dalam pengasuhan 
anaknya masih kurang memberikan penuh kasih sayang dari wawancara 
tersebut.
9
   
                                                             
8  Sartini, sebagai  warga di Dukuh Cengklik Desa Kenteng, Wawancara Pribadi,  
Tanggal 16 Maret 2018.   
9 Pardi, sebagai warga di Dukuh Cengklik Desa Kenteng, Wawancara Pribadi, Tanggal 
16 Maret 2018.  
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  Perempuan yang sudah bekerja di Pabrik tersebut kurang memperhatikan 
untuk mengasuh anak dengan adanya pembagian kewajiban istri sebagai ibu 
rumah tangga yang bekerja di Pabrik, bagaimana menyelesaikan masalah  yang 
muncul dalam keluarga yang mengakibatkan adanya perubahan hak dan 
kewajiban dalam rumah tangga. Adapun pola mengasuh anak yang kurang 
maksimal sebagai pekerja Pabrik dapat menjadi masalah dalam  keluarga. 
Penjelasan di atas jika masyarakat Cengklik bekerja di sektor pertanian maka 
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga, karena dalam  masa panen 
masih menunggu lama, sedangkan bekerja di Pabrik lebih cukup untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. Adanya wanita bekerja di Pabrik dapat 
menimbulkan pergeseran peran dalam keluarga. Dari permasalahan yang 
muncul tersebut peneliti tertarik dalam  membahas tentang fakto-rfaktor 
terhadap istri yang bekerja di Pabrik yang berada di Dukuh Cengklik Desa 
Kenteng,  Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali.  
 
B. Rumusan Masalah  
1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi  istri bekerja di sektor Pabrik 
pada masyarakat Dukuh Cengklik Desa Kenteng, Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali ? 
2. Bagaimana relasi suami yang istrinya bekerja di Pabrik dalam pengasuhan 
anak terhadap istri sebagai pekerja pabrik di Dúkuh Cengklik Desa Kenteng, 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali ?  
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C. Tujuan Penelitian  
 Permasalahan-permasalahan yang muncul maka peneliti dapat 
mengetahui tujuan yang akan diuraikan dalam pembahasan yang bertujuan 
untuk mendalami lebih lanjut. 
1. Untuk mengetahui  pelaksanaan hak dan kewajiban istri dalam keluarga 
yang bekerja di sektor Pabrik yang terletak di Dukuh Cengklik Desa 
Kenteng, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
2. Untuk mengetahui  relasi suami dan istri dalam Pengasuhan anak dan 
nafkah istri yang bekerja di Pabrik berada di Dukuh Cengklik Desa 
Kenteng, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Kegunaan secara  teoritis dengan adanya penelitian ini dapat menambah 
ilmu pengetahuan khususnya pada Hukum Keluarga Islam di bidang 
pemenuhan hak dan kewajiban istri yang bekerja di Pabrik Dukuh Cengklik 
Desa Kenteng maka dari itu peneliti ingin mengupas permaslahan tersebut. 
2. Kegunaan secara praktis penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 
manfaat kepada para praktisi hukum, khususnya  pada masyarakat yang 
bekerja di sektor Pabrik dengan menangani kasus-kasus perdata, khususnya 
kasus tentang pemenuhan hak dan kewajiban suami istri. Serta diharapkan 
dapat memberikan pertimbangan serta solusi dari permasalahan di bidang 
pemenuhan hak dan kewajiban suami istri yang bekerja di sektor Pabrik.  
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E. Kerangka Teori  
  Kompilasi Hukum Islam (KHI) juga mengatur tentang hak dan kewajiban 
dalam rumah tangga bagaimana hak suami dan kewajiban istri dalam keluarga 
namu n pada dasarnya laki-laki dan perempuan telah menimbulkan pula adanya 
peran baru  yang mengakibatkan adanya hak dan kewajiban. Hak dan 
kewajiban diemban oleh pasangan suami istri  tidak bisa lepas dari norma dan 
nilai sosial masyarakat. Terlebih lagi adanya norma agama yang lebih 
mengikat meskipun sanksinya tidak terlihat secara langsung. Oleh karena itu 
akan dilaksnakan penelitian yang berfokus pada hak dan kewajiban suami istri 
yang bekerja di Pabrik, upaya penyelesaian masalah yang muncul dalam 
keluarga yang bekerja di  sektor Pabrik yang mengakibatkan adanya perubahan 
hak dan kewajiban dalam rumah tangga. 
10
 
 Adanya ketentuan-ketentuan mengenai hak dan kewajiban suami istri 
dalam sebuah rumah tangga bertujuan agar pasangan suami istri bisa saling 
mengerti, memahami mana yang menjadi wewenang dari masing-masing. 
Sesuai dengan pasal 80 Kompilasi Hukum Islam (KHI) tentang kewajiban 
suami yang berbunyi : “Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan  
segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya.”11 
Sehingga dengan adanya aturan tersebut, diantara keduanya dapat 
mengetahui mana yang menjadi hak suami atau hak istri dan mana yang 
                                                             
10 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia,(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2003). hlm. 
181.  
11 Kompilasi Hukum Islam 
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menjadi kewajiban suami atau kewajiban istri. Begitu pula halnya hak dan 
kewajiban suami istri ini telah diatur dalam UU No.1 Tahun 1974 tentang 
perkawinan pada Pasal 34 ayat (1). 
 Sebagaimana penjelasan yang disebut Amir Syarifuddin dalam bukunya 
bahwa kewajiban suami adalah:
12
 
1. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya‛. Dalam hubungan 
rumah tangga, suami dan istri mempunyai hak. Selain hak, suami istri juga 
mempunyai kewajiban.  
2. Kewajiban suami terhadap istrinya yang merupakan hak istri dari 
suaminya, seperti bergaul dengan istri dengan baik dan patut, mendidik istri 
taat pada Agama karena mendidik istri beragama adalah tanggung jawab 
suami, mendidik istri sopan santun seorang suami hendaknya 
memperhatikan perilaku istrinya, supaya berlaku sopan santun terutama 
dalam pergaulan sehari-hari, baik dalam rumah tangga maupun anggota 
masyarakat lainya. Suami dilarang membuka rahasia istrinya seorang suami 
berkewajiban menjaga nama baik istrinya.  
3. Kewajiban istri terhadap suaminya yang merupakan hak suami dari 
istrinya, maksudnya mematuhi suami, menjaga nama baik suami karena 
harus dijaga oleh istri, jangan sampai membeberkan aib atau kekurangan 
suaminya kepada orang lain, dalam segala kegiatan mendapat izin suami 
                                                             
12 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Fiqih Munakahat 
dan Undang-Undang Perkawinan, Edisi I, Cet ke III, (Jakarta: Prenada Media, 2007), hlm.160. 
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menjaga diri bila suami bepergian, baik jauh maupun dekat maka istri harus 
menjaga diri. 
4. Kewajiban bersama suami istri  
5. Hak bersama suami istri. 
Sementara Moh Thalib membagi kewajiban suami dalam dua bagian:
13
 
1. Kewajiban yang bersifat materi (kebendaan) yaitu: nafkah dan mahar 
2. Kewajiban yang bersifat non materi (rohaniah) yaitu: kebutuhan biologis. 
Jika masing-masing suami istri menjalankan kewajibannya dan 
memperhatikan tanggung jawabnya, akan terwujudlah ketentraman dan 
ketenangan hati sehingga kebahagiaan suami istri tersebut menjadi kenyataan. 
Selain hal tersebut, hak istri dan kewajiban suami meliputi pemeliharaan 
suami atas istri dan juga pengabdian yang harus dilakukan seorang istri kepada 
suami dalam hal bertindak dan bertingkah laku. Seorang istri tidak 
diperkenankan keluar ruamah tanpa seizin suami bahkan puasa sunnah pun 
tidak diperbolehkan tanpa seijin suami. Hak istri dan kewajiban suami 
meliputi mahar, nafkah, pendidikan dan pengajaran, kewajiban suami 
mencampuri istrinya, kesenangan yang bebas, serta tidak cemburu berlebihan. 
Hak yang berhubungan dengan keduanya (istri dan suami) meliputi baik 
dalam berhubungan, hubungan seksual suami istri, dan warisan. Nafkah 
merupakan kewajiban suami terhdap istrinya, yaitu keperluan makan bahan 
pokok pakaian, pangan, dan papan. 
                                                             
13 Drs Moh.Thalib, Terjemahan Fiqh Sunah, Jilid VII, ( Bandung: PT. AL-Ma‟arif. 1990), 
hlm. 39. 
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Hak dan Kedudukan dalam Membangun Keluarga Dalam keluarga ada 
beberapa hak yaitu membentuk keluarga dan melanjutkan keturunan melalui 
perkawinan yang sah. Dalam keluarga juga harus terpenuhi kebutuhan dasar 
agar tumbuh dan berkembang serta mendapat perlindungan bagi 
pengembangan pribadinya untuk memperoleh pendidikan, mencerdaskan 
dirinya, dan meningkatkan kualitas hidupnya. Mendapatkan informasi, 
perlindungan, dan bantuan untuk mewujudkan hak-hak reproduksi sesuai 
dengan etika sosial dan norma agama. 
Berkomunikasi dan  memperoleh informasi kependudukan dan  keluarga 
yang di perlukan untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya. 
Bebas bergerak, berpindah dan bertempat tinggal dalam wilayah negara 
Republik Indonesia. Mendapatkan perlindungan, untuk mempertahankan 
keutuhan, ketahanan, dan kesejahteraan keluarga. Menetapkan keluarga ideal 
secara bertanggung jawab mengenai jumlah anak, jarak kelahiran, dan umur 
melahirkan. Membesarkan, memelihara, merawat, mendidik, mengarahkan 
dan membimbing kehidupan anaknya termasuk kehidupan berkeluarga sampai 
dengan dewasa. 
Dalam hal ini, fikih yang berbicara mengenai segala bentuk tingkah laku 
manusia juga menjelaskan tentang hak dan kewajiban suami istri dalam 
membina keluarganya. Hak dan kewajiban suami istri dalam Islam dibedakan 
kedalam tiga garis besar, hak suami dan kewajiban istri, hak istri dan 
kewajiban suami dan  hak antara keduanya. Di atas sudah dijelaskan hak 
suami dan kewajiban istri, hak istri dan kewajiban suami.  
11 
  
 
Salah satu bentuk kewajiban suami dan istri dalam rumah tangga 
berkaitan dengan hal pengasuhan anak. Pengasuhan anak merupakan 
kewenangan  untuk merawat dan mendidik orang yang belum mumayiz atau 
orang yang dewasa yang kehilangan akal. Untuk memelihara merawat, dan 
mendidik anak kecil diperlukan kesabaran, kebijaksanaan, pengertian dan 
kasih sayang.
14
 
Terlepas dari hak dan kewajiban suami istri serta kaitannya dengan 
kewajiban pengasuhan anak. Dalam teori relasi gender terdapat penjelasan 
terkait hak dan kedudukan suami istri dalam keluarga. Pasangan suami dan 
istri mempunyai kedudukan, hak, dan kewajiban yang sama. Hak dan 
kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam 
kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam  masyarakat. 
Pasangan suami dan istri mempunyai kesamaan  hak reproduksi. Pasangan 
suami dan istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 
tangga yang menjadi sendi dasar susunan masyarakat.
15
 
Dalam menegakkan peran suami istri secara adil diperlukan relasi antara 
suami istri yang baik sesuai pola interaksi yang positif dan harmonis. Namun, 
terhadap fenomena pasangan suami istri yang keduanya bekerja dapat terjadi 
beberapa ketidakadilan gender. Hal tersebut dikarenakan adanya pola interaksi 
yang buruk antara suami dan istri sehingga dalam mengelola rumah tangga 
                                                             
14
Ibid, hlm. 7 
15
Durotun Nafisah, “Politisasi Relasi Suami-Istri Telaah KHI Perspektif Gender”, Jurnal 
Studi Gender dan Anak, (STAIN Purwokerto), Vol. 3 No. 2 Juli 2008,  pp. 195-208. 
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terjadi ketidakseimbangan peran dan tanggung jawab. Beberapa manifestasi 
ketidakadilan gender diantaranya adalah:
16
  
1. Marjinalisasi (peminggiran ekonomi / pemiskinan): kedudukan istri 
sebagai ibu rumah tangga dengan  sederet kewajibannya pada hakikatnya 
merupakan upaya domistifikasi perempuan. Domistifikasi perempuan pada 
gilirannya menyebabkan lemahnya peluang perempuan untuk mengakses 
sumber-sumber ekonomi.  Selain itu, juga bisa mengakibatkan 
ketergantungan secara ekonomi istri kepada suaminya. Apapun aktivitas 
istri tidak terkecuali yang terkait dengan ekonomi harus dinomorduakan 
karena kewajiban utamanya adalah berbakti lahir dan batin kepada 
suaminya. Jika ia sampai tidak mau melaksanakan kewajiban yang satu 
ini, maka ia dianggap nusyuz dan gugurlah kewajiban nafkah suami 
Kepadanya. 
Kewajiban istri yang lain adalah menyelenggarakan dan mengatur urusan 
rumah tangga. Bagi istri yang berperan produksi, maka ia menjadi 
berperan ganda, satu sisi harus menyelesaikan pekerjaan domestiknya 
yang merupakan prioritas utama dan sisi lain harus bekerja di sektor 
publik. Oleh sebab itu, banyak para istri yang tidak mau bekerja di sektor 
publik atau tidak memanfaatkan peluang bekerja tersebut secara optimal 
karena alasan bekerjaan domestiknya. 
2. Subordinasi; yakni perempuan sering dianggap sebagai yang tidak penting 
sehingga baik dalam rumah tangga, masyarakat, maupun Negara. Banyak  
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3. kebijakan yang dibuat tanpa menganggap pentingnya kaum perempuan. 
Salah satu contohnya adalah karena perempuan nantinya akan ke dapur 
mengapa harus di sekolahkan tinggi-tinggi. Persepsi bahwa suami harus 
menjadi kepala keluarga sesungguhnya tidaklah menjadi masalah 
sepanjang kepemimpinanya bersifat adil dan tidak menindas. Namun, 
persoalan yang timbul justru kepercayaan tersebut membawa pada 
keyakinan bahwa kaum perempuan adalah subordinasi dari laki-laki. 
Meskipun secara objektif, misalnya ia lebih mampu lebih pandai, dan lebih 
layak daripada laki-laki, ia tetap harus di pimpin. 
4. Stereotype atau pelabelan negatif. Dalam masyarakat, sering dijumpai 
pelabelan yang berakibat pada membatasi, menyulitkan, memiskinkan, dan 
merugikan perempuan, salah satunya adalah anggapan bahwa jika 
perempuan menjadi kepala rumah tangga pasti keluarga akan berantakan. 
Menurut Nur Syahbani, asumsi seperti itu merupakan pelanggaran 
terhadap asas praduga tak bersalah. Stereotype lainnya yang juga bisa di 
kategorikan sebagai  pelanggaran asas praduga tak bersalah, misalnya jika 
terjadi disharmoni rumah tangga, perceraian atau kenakalan anak, istrilah 
orang pertama yang di kambing hitamkan. Label negatif yang belum tentu 
benar pun dituduhkan kepadanya, tidak melayani suami dengan baik, tidak 
becus mengurus dan mendidik anak, tidak mengalah dengan suami dalam 
pekerjaan atau karier, dan lain sebagainya. Penegasan akan kewajiban istri 
mengatur urusan rumah tangga justru membenarkan anggapan setereotipe 
masyarakat bahwa tempat yang paling layak bagi perempuan adalah di 
14 
  
 
rumah (domestik). Hanya istrilah yang harus menyelesaikan semua tugas 
rumah sehingga kalau istri keluar rumah, maka akan di pandang tidak 
terhormat karena telah melalaikan kewajibannya. 
Hal ini ternyata berimplikasi pada undang-undang ketenaga kerjaan, di 
mana istri bekerja di luar rumah selalu dinilainya hanya sebagai kerja 
tambahan dan karenanya ia dibayar sebagai pencari nafkah tambahan 
bukan pencari nafkah utama sehingga upahnya lebih rendah dari laki-laki. 
5. Double Burden (beban ganda/beban kerja berlebihan), terutama bagi istri 
yang    memiliki tiga peran (triple role), yakni produksi, reproduksi, dan 
sosial. Triple role pada umumnya dimiliki oleh istri sehingga mereka 
harus go public, baik untuk aktualisasi diri, membantu mencukupi 
ekonomi keluarga, dan sebagai pencari nafkah utama. Selain harus 
mengerjakan pekerjaannya itu, sebagai ibu rumah tangga mereka juga 
mempunyai kewajiban menyelenggarakan, dan mengatur keperluan 
rumah, serta melayani suami. Hal yang demikian tidak berlaku bagi suami 
sebagai kepala rumah tangga, bahkan jika suami tidak mempunyai 
pekerjaan pun istri tetap harus melayaninya, bukan sebaliknya. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Sebagaimana telah di uraikan dalam rumusan masalah dan tujuan 
penelitian dalam skripsi ini, tidak mengingkari kenyataan bahwa studi ini 
terpaut dengan studi-studi yang terdahulu. Namun hal ini tidak menjadikan 
studi ini hanya melakukan pengulangan-pengulangan. Studi ini diarahkan pada 
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usaha untuk menjelaskan tentang substansi pemenuhan hak dan kewajiban 
suami istri jika istri yang bekerja di sektor Pabrik. 
Menurut pengamatan penulis, karya ilmiah dengan substansi yang sama, 
baik secara umum di Universitas lain, khususnya di Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari'ah dan Hukum Prodi Akhwalus 
Syakhsiyah belum ditemui. Namun, penulis mengakui sudah ada banyak karya-
karya ilmiah para peneliti terdahulu baik berbentuk buku-buku baik dalam 
bahasa asli maupun terjemahan, jurnal atau makalah telah membahas atau 
menyinggung hal ini. Diantara karya-karya ilmiah tersebut adalah: 
Analisis Hukum Islam Terhadap Perubahan Peranan Istri Sebagai Pencari 
Nafkah Keluarga (Studi Kasus di Parimono Desa Plandi Jombang), skripsi 
karya Nur Rosyidin. Skripsi ini membahas tentang peranan istri sebagai 
pencari nafkah keluarga. Padahal seharusnya yang diperintahkan Allah untuk 
mencari nafkah adalah suami. Seorang istri di perbolehkan bekerja untuk 
membantu suami asalkan tidak sampai melalaikan kewajibannya mengurus 
rumah tangga dan mendidik anak-anaknya. Dalam skripsi Nur Rosyidin, 
seorang istri bekerja sebagai buruh pabrik. Meskipun  sebagai pencari nafkah 
keluarga, namun  dapat melaksanakan kewajibannya untuk mendidik anak-
anak, mengurus rumah tangga, dan dapat terpenuhinya kebutuhan biologis 
suami istri. Dalam skripsi ini juga memiliki kesamaan pembahasan dengan 
skripsi yang penulis susun, akan tetapi memiliki perbedaan yang sangat 
signifikan yaitu dilihat dari jenis pekerjaan istri. Sedangkan, dalam skripsi Nur 
Rosyidin, istri berprofesi sebagai buruh pabrik. Jadi, sekalipun ia bekerja 
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membantu suami, dia dapat melaksakan kewajibannya dalam keluarga karena 
jarak antara rumah dan tempat kerja tidak jauh. 
Skripsi Zaidatun Ni‟mah (2009) Fakultas Syari‟ah UIN Sunan kalijaga 
dengan judul “wanita karier dalam perspektif hukum Islam (studi pandangan 
K.H Hausein Muhammad)” skripsi tersebut membahas menurut pandangan 
Husein Muhammad wanita atau pria yang sudah dewasa bisa bekerja dimana 
saja, di luar rumah maupun di  dalam rumah. Setiap orang harus bisa mandiri, 
tidak tergantung pada yang lain ytetapi harus bisa bekerja sama. Suami istri 
adalah sosok yang memiliki potensi yang sama. 
17
  Bedanya dalam skripsi yang 
penulis  sampaikan berkaitan tentang pelaksanaan hak dan kewajiban istri yang 
bekerja di Pabrik.  
Skripsi Murdani Aida Budi (2013) Fakultas Syari‟ah Sunan Ampel 
dengan judul “bentuk tanggung jawab wanita karier sebagai karyawan dan ibu 
rumah tangga di Desa Tambak Boyo Kecamatan Tikung Kabupaten 
Lamongan” skripsi tersebut membahas tentang bagaimana peran ganda  wanita 
karier dan menciptakan keseimbangan, keserasian dan keselarasan antara karier 
dan rumah tangga.
18
  
Skripsi Sularsih Indah Sri (2005) Fakultas Syari‟ah STAIN Surakarta 
dengan judul “Wanita Karier Ditinjau dari Hukum Islam”  skripsi tersebut 
                                                             
17 Zaidatun  Ni‟mah, “Wanita Karier Dalam Perspektif  Hukum Islam (studi pandangan  
K.H Husein Muhammad, Skripsi ( Semarang : Fakultas Syari‟ah UIN Sunan  Kalijaga, 2009).  
18 Murdani, Nur Aida Budi, , “Bentuk tanggung jawab wanita karier sebagai karyawan 
dan ibu rumah tangga di Desa Tambak Boyo Kecamatan Tikung Kabupaten Lamongan” skripsi, 
2013 Fakultas Syari‟ah UIN Sunan Ampel 
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membahas tentang bagaimana  pekerjaan bagi wanita dan tinjauan menurut 
Hukum Islam. 
19
 
 Ahmad Muhtar Syarofi dalam skripsinya yang berjudul  “Hak dan 
Kewajiban Istri yang Berkarier Ditinjau Dari  UU No.1 Tahun 1974 dan 
Kompilasi Hukum Islam” Dalam penelitiannya membahas tentang faktor 
penyebab istri berkarier yakni adanya tuntutsn ekonomi, agar tidak dianggap 
lemah oleh suami dan untuk mengisi waktu luang. Terkait hak dan kewajiban 
dalam rumah tangga, istri pekerja tetap menjalankan peran seperti yang 
diamanatkan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dan KHI. Adapun upaya yang 
dilakukan para istri yang bekerja dalam urusan rumah tangga adalah dengan 
jalan diskusi kepada suami terkait pembagian peran.
20
 
Skripsi Dian Pita Sari (2016) UIN Sumatra dengan judul “ Peran Istri 
Dalam Membantu Perekonomian Keluarga di Desa Tanjung Selamat 
Kecamatan Padang Tualang Kabupaten Langkat”. Dalam penelitiannya 
membahas tentang bagaimana istri memiliki peran penting dalam 
perekonomian keluarga selain suami. Namun tidak dapat dipungkiri akibat dari 
istri yang bekerja maka secara otomatis membuat istri memiliki peran ganda 
dalam ranah domestik dan publik.
21
 
                                                             
19 Sularsih, Indah Sri, “Wanita karier Ditinjau dari Hukum Islam”, Skripsi  Fakultas 
Syari‟ah  STAIN Surakarta, 2005. 
20Ahmad Muhtar Syarofi, “Hak dan Kewajiban Istri yang Berkarier Ditinjau Dari  UU 
No.1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam”, Skripsi, Malang : UIN Mulana Malik Ibrahim, 
2011. 
21Dian Pita Sari, , “ Peran Istri Dalam Membantu Perekonomian Keluarga di Desa 
Tanjung Selamat Kecamatan Padang Tualang Kabupaten Langkat”. Skripsi, Medan: UIN 
Sumatra Utara, 2016. 
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Penelitian yang disampaikan oleh Ahmad Muhtar Syarofi dan Dian Pita 
Sari memiliki bentuk penelitian yang hampir sama dengan penelitian penulis. 
Namun dalam hal ini penulis memfokuskan penelitian pada tema yang 
berkaitan dengan seorang istri yang bekerja di sektor Pabrik di Dukuh 
Cengklik Desa Kenteng. Adapun teori yang penulis jadikan pisau analisis 
dalam penelitian adalah teori hak dan kewajiban suami istri dalam rumah 
tangga dan relasi suami yang istri dilihat dari konsep gender. 
 
G. Metode Penelitian  
Metodologi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu bedasarkan hal tersebut 
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, 
tujuan, dan kegunaan.
22
  Sehubungan dengan hal tersebut diatas penulis 
menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) karena 
sumber data primernya diperoleh dari lapangan, dalam hal ini penulis 
melakukan penelitian  tentang pelaksanaan hak dan kewajiban istri pekerja 
Pabrik di Dukuh Cengklik Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali.   
Data yang dikumpulkan sebanyak 17 orang dengan pengambilan sampel 6 
orang yang diwawancarai, yaitu :  Pasangan suami istri dengan inisial nama 
Sumartin dan Jarwo, Ambar dan Marsum, Tuminah dan Sastro, Elsa dan 
Sartono, Murti dan Pardi, Rumi dan Widodo. 
                                                             
22 Sugiyono, “Metode Penelitian Kombinasi” (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 3. 
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2. Sumber data  
Adapun sumber informasi data adalah: 
a. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh 
penulis dari sumber pertamanya.  Dalam hal ini sumber data primernya 
berasal dari informan di Dukuh Cengklik yang bekerja di Pabrik dengan 
rincian data sebanyak 78 KK yang pekerja Pabrik sebanyak 17 orang 
perempuan atau suami. Dari 17 wanita yang bekerja diambil 6 sampel 
dalam penelitian ini, Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam 
wawancara.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan 
mengenai bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Bahan 
hukum primer yang digunakan oleh penulis berupa hasil wawancara yang 
diperoleh dari data 6 sampel pekerja Pabrik  di Dukuh Cengklik terdiri 
dari pasangan suami istri seperti Sumartin dan Jarwo, Ambar dan 
Marsum, Tuminah dan Sastro, Elsa dan Sartono, Murti dan Pardi, Rumi 
dan Widodo. 
Adapun yang menjadi bahan hukum sekunder dalam penelitian ini 
berupa al-qur‟an, Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, fiqh Munakahat, Hukum Perdata 
Islam dan beberapa jurnal ilmiah yang berkaitan dengan penelitian. 
 
 
20 
  
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah: 
a. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah proses interaksi yang  dilakukan oleh dua orang atau 
lebih, di mana kedua pihak yang terlibat (pewawancara/interviewer dan 
terwawancara/ interviewee) memiliki hak yang sama dalam bertanya 
dan menjawab.
23
 Wawancara dilakukan peneliti terhadap warga di 
Dukuh Cengklik,  Dengan 17 wanita bekerja di Pabrik  diambil 6 sampel 
yang diwawancari diantara 6 orang tersebut diketahui memiliki  dampak 
dalam keluarga, baik dalam pengasuhan anak maupun ekonomi dalam 
keluarga.  
b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah 
dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya mengambil data 
yang sudah ada dalam penelitian namun menggunakan kajian pustaka.
24
 
c. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada masyarakat di Dukuh Cengklik Desa 
Kenteng, Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. Penentuan lokasi 
dilihat penulis sebagai daerah yang mendukung banyaknya pekerja 
pabrik dari pihak perempuan (istri). 
                                                             
23 Sugiyono, Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta 2015), hlm. 207. 
24 Basrowi dkk, Memahami Penelitian Kualitatif , (Jakarta: Rineka Cipta 2008), hlm. 158. 
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4. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data 
deduktif dari umum ke khusus agar bisa mendapatkan informasi dengan 
wawancara, partisipatif dan studi dokumentasi. Dalam teknik analisis data 
penulis mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
mudah di fahami, dan temuanya dapat di informasikan kepada orang lain.
25
 
  
H.  Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan skripsi ini disajikan dalam 5 (lima) bab, secara 
garis besar terdiri dari : 
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang, 
rumusan masalah, Tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan  pustaka dan metode penelitian yang di dalamnya menguraikan tentang 
dasar pemikiran utama yang dijadikan penulis untuk penyusunan penelitian 
yang diteliti secara kualitatif dalam masyarakat bagi istri yang bekerja di 
Pabrik studi kasus terhadap hak dan kewajiban sebagai istri pada masyarakat di 
Dukuh Cengklik Desa Kenteng, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali.  
Bab kedua,  Merupakan landsan teori yang memuat tinjauan umum 
mengeni Hak dan kewajiaban suami isrti mulai hak istri dan kewajiban suami, 
hak bersama suami istri, hak suami dan kewajiban istri, hak dan kewajiban 
antara orang tua dan anak, serta konsep gender dalam melihat relasi suami istri.  
                                                             
25 Sugiyono, Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 207.   
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Bab ketiga, merupakan pada bab ini penulis menyajikan sub-sub yang 
diperoleh dari data-data hasil penelitian di Dukuh Cengklik. Pertama, deskripsi 
wilayah, latar belakag pendidikan di Dukuh Cengklik Desa Kenteng, 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. Kedua, peneliti menjawab hal-hal 
permasalahan tentang hak dan kewajiban istri yang bekerja di sektor Pabrik 
dengan alasan istri bekerja di Pabrik. Ketiga menjawab pertanyaan relasi suami 
istri dalm pengasuhan anak dan nafkah. 
Bab keempat, adalah analisis pelaksanaan hak dan kewajiban istri yang 
bekerja di Pabrik dan relasi suami istri dalam pengasuhan anak dan nafkah. 
Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan hasil 
penelitian atau jawaban dari pokok masalah yang ada dalam bab pertama dan 
saran-saran yang di harapkan untuk memberikan pemahaman penyelesaian istri 
yang bekerja di Pabrik studi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban sebagai 
istri dan relasi suami istri dalam pengasuhan anak dan nafkah di Dukuh 
Cengklik Desa Kenteng, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali.  
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BAB II 
 HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI  ISTRI DAN   
 RELASI GENDER 
 
A. Pengertian hak dan kewajiban suami istri 
Pada dasarnya dalam Undang-Undang perkawinan tidak secara jelas 
menjelaskan mengenai definisi hak dan kewajiban suami istri. Dalam pasal 30 
sampai pasal 34 Undang-Undanng No.1Tahun 1974, yang membahas tentang 
kedudukan dan peran yang diberikan laki-laki (suami) dan perempuan (istri).
26
 
Hak berarti segala hal yang diterima oleh seorang dari orang lain, 
sedangkan kewajiban adalah sesuatu yang seharusnya dilakukan seseorang 
terhadap orang lain. Dalam konteks kehidupan berumah tangga tentunya 
suami istri memiliki hak dan kewajiban yang harus di penuhi.
27
 
Hak suami merupakan kewajiban bagi istri sebaliknya kewajiban 
suami merupakan hak bagi istri. Hak dan kewajiban suami istri secara rinci 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Hak Istri dan kewajiban suami  
Kewajiban suami yang menjadi hak istri dapat dibagi menjadi dua  
bagian yang bersifat materi yang di sebut dengan nafkah dan kewajiban 
yang bersifat non materi. Kewajiban suami terhadap istri yang bersifat 
materi (nafkah) tentunya dapat dipahami bahwa suami wajib memenuhi 
                                                             
26 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hlm. 
51. 
27Madani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Fajar Interpratama Manadiri, 
2016), hlm. 113.   
23 
24 
  
 
kebutuhan istri dalam hal sandang, pangan, dan papan istri. Nafkah 
sandang dan papan diukur menurut kemampuan finansial suami. Nafkah 
merupakan hak seorang isteri, dan sebaliknya pemberian ini kewajiban 
suami terhadap  istri. Hal ini bedasarkan firman Allah dalam Qur‟an surat  
Artinya : Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para 
ibu dengan cara yang ma’ruf 28 
 
Sesudah terjadi perkawinan suami istri mempunyai tanggung 
jawab dalam membina rumah tangga. Apabila salah seorang suami istri 
mengabaikan tanggung jawabnya, maka situasi dalam rumah tangga itu 
dari hari kehari akan bertambah suram, tidak berpercaya lagi. Rumah 
tangga akan rusak tidak harmonis lagi. 
Suami istri sebenarnya mempunyai tanggung jawab moril dan 
materiil. Masing-masing suami-istri harus mengetahui kewajibanya di 
samping haknya. Sebab banyak manusia yang hanya tahu haknya saja, 
tetapi mengabaikan kewajibanya. Masing-masing suami istri mempunyai 
hak atas yang lainya. Hal ini berarti, istri mempunyai hak dari suaminya, 
maka suaminya mempunyai kewajiban atas istrinya. Demikiaan juga 
sebeeealiknya suami mempunyai hak dari istrinya, dan istrinya 
mempunyai kewajiban atas istriya. Hak tidak dapat dipenuhi, apabila tidak 
ada yang menunaikan kewajiban.
29
 
                                                             
28 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, 1998), hlm. 35. 
29 Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam,(Jakarta:Siraja,2006), hlm. 
164. 
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Suami sebagai kepala keluarga mempunyai kelebihan dari istrinya 
sebagai pemimpin rumah tangga dan masing-masing mempunyai tugas 
yang berbeda-beda membangun rumah tangganya itu, di samping ada yang 
sama pula. 
2. Hak Bersama Suami-Istri 
Hak bersama suami-istri 
a. Saling memegang amanah diantara kedua suami-istri dan tidak boleh 
saling mengkhianati. Sebenarnya sebelum akad nikah pun masalah 
amanah ini sudah mulai ditanamkan. Apalagi sesudah resmi 
membangun rumah tangga. Sekiranya salah seorang suami-istri tidak 
amanah, maka akan terjadi kegoncangan dalam rumah tangga dan 
biasanya akan bermuara pada perceraian. 
b. Saling mengikat atau menjalin kasih penulisng sumpah setia sehidup 
semati. Tanapa kasih penulisng, rumah tangga tidak ceria. Tidak ada 
artinya rumah tangga yang tidak dilandasi oleh kasih penulisng. 
Sebelum menikah seolah- olah dunia ini hanya milik berdua saja. 
Bergaul dengan baik antara suami- istri. Pergaulan yang baik akan 
terwujud dalm rumah tangga sekiranya, masing-masig suami-istri dapat 
memahami sifat masing-masing pasanganya 
Hak istri yang menjadi kewajiban suami dapat dibagi menjadi dua 
yaitu hak-hak kebendaan. Hak-hak kebendaan diantaranya mahar dan 
nafkah. Sedangkan hak-hak bukan kebendaan misalnya pendidikan dan 
pengajaran menggauli istri dengan yang makruf, adil dalam berinteraksi 
26 
  
 
kesenangan yang bebas, tidak cemburu yang berlebihan, berprasangka 
baik terhadap istri. 
a. Bergaul dengan istri dengan cara yang baik atau patut 
Dalam hidup berumah tangga, banyak hal yang harus diperhatikan oleh 
suami. Istri memerlukan biaya hidup untuk makan, pakaian dan rumah 
tempat tinggal, disamping  keperluan lainya. 
b. Mendidik istri taat pada beragama 
Mendidik istri beragama adalah  tanggung jawab suami. Bila tidak 
mampu mendidiknya sediri di sebabkan tidak punya ilmu atau tidak 
punya kesempatan, maka sarankan istri menghadiri majlis taklim. 
c. Mendidik istri sopan santun 
Seorang suami hendaknya memperhatikan perilaku istrinya, supaya 
berlaku sopan santun terutama dalam pergaulan sehari-hari, baik dalam 
rumah tangga maupun masyarakat lainya. 
d. Suami dilarang membuka rahasia istrinya seorang suami berkewajiban 
menjaga nama baik istrinya, tidak boleh menceritakan aib dan 
kekurangan istrinya.
30
 
Mahar berasal dari bahasa arab al-mahr,jamaknya al muhur. Mahar 
dalam bahasa Idonesia lebih umum dikenal dengan “maskawin”, yaitu 
pemberian wajib suami kepada calon isteri ketika berlangsungnya akad 
nikah diantara keduanya untuk menuju kehidupan sebagai suami istri. 
Mahar merupakan kewajiban tambahan yang Allah berikan kepada suami 
                                                             
30 Ibid, 165.   
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ketika menjadikanya dalam perkawinan sebuah kedudukan. Adapun dasar 
Hukum megenai memberi mahar tercantum dalam firman Allah QS.An-
Nisa (4): 4 
Maksud dari ayat ini adalah berikanlah mahar kepada isteri sebagai 
pemberian wajib, bukan pembelian atau ganti rugi, lalu ia memberikan 
sebagaian maharnya keapadamu maka terimalah dengan baik. 
Nafkah kata secara etimologis nafaqa yang berarti sebagai   
perubahan memindahkan dan mengalihkam sesuatu maka nafkah sebagai 
kata dasar atau kata benda nya yang berarti sesuatau yang di pindahkan  
atau  dialihkan dan dikeluarkan untuk suatu hal dan tujuan tertentu. kata 
nafkah menurut bahasa Indonesia mempunyai pengertian: 
a. Belanja utuk memelihara kehidupan  
b. Rizki, makan sehari hari 
c. Uang belanja yang diberikan ke istri.  
Dasar hukum menunjukakan adanya keawajiban seseorang untuk 
memberi nafkah kepada orang yang mempunyai tanggung jawabnya. 
Adapun dalil dari nash Al-Qur‟an yang menerangkan kewajiban nafkah 
adalah diantaranya QS.Baqarah (2):233 
                  
Artinya : “Dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf”. 31 
                                                             
31 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, 1998), hlm. 50. 
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Yang dimaksud rizki dalam ayat diatas adalah makanan yang 
cukup pakaian, dengan cara yang makruf. Sesuai adat batasan syari‟at 
tidak berlebihan dan tidak terlalu minim. Bedsarkan dasar-dasar hukum 
nafkah sebagaimana disebut sebelumnya sehingga mendapatkan suami 
sebagai pihak yang dibebankan kewajiban nafkah kepada isterinya. 
Sementara ketika suami tersebut telah dikaruniai anak ia pun dibebankan 
pula kewajibanya nafkah baik kepada isterinya maupun anakanya. Dengan 
demikian kapasitas seorang laki-laki dalam kewajiban  nafkah, dapat 
sebagai sauami dan dapat pula sebagai seorang ayah, serta sekaligus disaat 
yang sama menjadi suami dan ayah.  
3. Hak Suami  dan kewajiban Istri 
Hak-hak suami yang wajib dipenuhi istri yang merupakan hak-hak 
yang wajib dipenuhi istri haya merupakn hak-hak bukan kebendaan sebab 
menurut hukum Islam istri tidak dibebankan kewajiban kebendaan yang 
diperlukan untuk mencukupkan kebutuhan idup keluarga. Hak suami 
tercermin dalam kenyataanya, menghorati,keinginnya, dan mewujudkan 
kehidupan yang tenang dan nikmt sebagimana yang diinginkan. 
Hak suami  atas istrinya yang terpenting di antaranya: 
a. Mematuhi suami seorang istri harus mematuhi suaminya, selama 
suaminya tidak mengajak berbuat  maksiat, seperti berjudi, menjadi 
germo, mencuri, menjual obat-obatan terlarang dan yang dilarang 
agama. 
b. Menjaga nama baik suami harus dijaga oleh istri, jangan samapai 
membeberkan aib atau kekurangan suaminya kepada orang lain. 
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Seorang istri harus menjaga harta suaminya, mengurus dan mendidik 
anaknya dan semua yang berhubungan dengan rumah tangga. 
c. Segala kegiatan mendapat izin suami seorang istri harus mendapat izin 
dari suaminya baik mengadakan kegiatan, terutama kegiatan diluar 
rumah. 
d. Menjaga diri bila suami berpergian, baik jauh maupun  dekat, maka 
istri harus dapat menjaga diri, supaya tidak timbul fitnah, seperti 
halnya menerima tamu yang bukan muhrimnya. 
Hal ini diatur oleh pasal 30 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 
(selanjutnya disebut Undang-Undang Perkawinan) dan pasal 77 sampai 
dengan pasal 84 Kompilasi Hukum Islam (KHI).  Pasal 30 Undang-
Undang perkawinan menyatakan: suami istri memikul kewajiban yang 
luhur untuk menegakakan  rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari 
susunan dari susuan masyarakat. Selain itu pasal 77 ayat (1) KHI 
berbunyi: Suami istri memikul kewajiaban yang luhur untuk menegakkan 
rumah tangga yang sakianh, mawadah, dan rahmah yang menjadi sendi 
dasar dari susunan masyarakat.
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Masalah hak dan kewajiban suami dan istri yang diatur dalam pasal 
31 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang 
berbunyi: 
1. Hak dan  kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan 
pergaulan hidup dalam masyarakat. 
                                                             
32 Kompilasi Hukum Islam, hlm. 24. 
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2. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan 
hukum. 
3. Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah 
tangga. 
Ketentuan pasal  31 di atas diatur juga dalam KHI pada pasal 79. 
Selanjutnya pasal  32 Undang-Undang perkawinan menentukan 
1. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 
2. Rumah tempat kediaaman  yang dimaksud dalam ayat (1) pasal 
ini ditentukan oleh suami istri barsama. 
 
Pasal 33 
Suami istri wajib saling mencintai hormat menghormati, setia  dan 
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yg lain. 
 
Pasal 34 
1. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala 
sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 
kemampuanya. 
2. Isetri wajib mengatur urusan  rumah tangga sebaik-baiknya.  
3. Jika isteri melalaikan kewajibanya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan ke pengadilan. 
 
Sama halnya dengan hukum Islam hak dan kewajiban suami isteri 
dapat di pisahkan menjadi dua kelompok yaitu hak dan kewajiban yang 
berupa  kebendaan dan hak dan kewajiban yang bukan  kebendaan. Hak 
dan kewajiban yang berupa kebendaan yitu suami wajib memberikan 
nafkah pada isterinya. Maksudnya adalah bahwa suami harus memenuhi 
kebutuhan isteri yang meliputi makanan,pakaian, tempat tinggal, dan 
kepada umumnya. Ketentuan suami memberikan nafkah kepada isterinya 
merupakan konsekuensi dari pasal 31 ayat (3) yang menempatakan suami 
sebagai kepala keluarga dan isteri sebagai ibu rumah tangganya. 
Kedudukan suami sebagai kepala keluarga membawa tanggung jawab 
untuk memberikan nafkah kepada isterinya sesuai dengan kemampuanya.  
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Adapun yang menjadi hak dan kewajian suami isteri yang bukan 
kebendaan antara lain:  
a. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum 
suami wajib menjaga isteri dengan baik. 
b. Saling saling cinta mencitai, hormat menghormati, setia dan memberi 
bantuan lahir yang satu kepada yang  lain. 
c. Suami wajib melindungi isterinya. 
d. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga. 
Selanjutnya dalam Kompilasi Hukum Islam kewajiban suami 
terhadap istri diatur dalam pasal 77  sampai pasal 84 dijelaskan secara 
rinci sebagai berikut: 
Pasal 77 
1. Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 
rumah tangga yang sakinah, mawadah, dan rahmah yang 
menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat.  
2. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati,  
setia dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang 
lain . 
3. Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan 
memelihara anak-anak mereka, baik mengenai kebutuhan 
jasmani maupun rohani maupun kecedarsanya dan 
pendidikanya. 
4. Suami istri wajib memelihara kehormatanya. 
5. Jika suami atau istri melalaikan kewajibanya, masing-masing 
dapat menajukan gugatan kepada pengadilan Agama. 
 
Pasal 78 
1. Suami istri harus mempunyai kediaman yang tetap. 
2. Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) ditentukan 
oleh suami istri bersama. 
 
Pasal 79 
Kedudukan Suami Istri 
1. Suami adalah kepala keluarga dan istri sebagai ibu rumah 
tangga. 
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2. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan 
kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan 
pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. 
3. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan 
hukum. 
 
Pasal 80 
Kewajiban Suami Istri 
1. Suami adalah pembimbing terhadap isteri rumah tangga, tetapi 
mengenai hal-hal rumah tangga yang penting-penting 
diputuskan oleh suami istri bersama. 
2. Suami wajib melidungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan rumah tangga sesuai dengan kemampuanya. 
3. Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya 
dan  memberi kesempatan belajar pengetahuan yang bergauana 
dan bermanfaat bagi agama,nusa dan bangsa. 
4. Sesuai dengan penghasilanya suami menanggung: 
a. Nafkah kiswah dan tempat kediaman bagi istri. 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya 
pengobatanbagi istri dan anak. 
c. Biaya pendidikan bagi anak. 
5. Kewajiban suami isterinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a 
dan b diatas mulai berlaku sesudah ada makin sempurna bagi 
istri. 
6. Isteri dapat dapat membebasakan suaminya dari kewajiban 
terhadap dirinya sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a 
dan b. 
7. Kewajiban suami sebagaimana di maksud ayat (5) gugur 
apabila nusyuz. 
 
Pasal 81 
1. Suami waib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-
anaknya atau bekas istri yang masih iddah. 
2. Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri 
selama dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau 
iddah wafat. 
3. Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-
anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa 
aman dan tentram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai 
tempat menyimpan harta kekayaan, sebagai tempat menata dan 
mengatur alat-alat rumah tangga. 
4. Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan 
kemampuanya serta disesuaikan dengan keadaan lingkungan 
tempat tinggalnya, baik berupa alat perlengkapan rumah 
tangga maupun sarana lainya. 
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Pasal 82 
1. Suami yang memiliki istri lebih dari seorang berkewajiban 
memberi tempat tinggal dan biaya hidup kepada masing-
masing keluarga istri secara berimbang menurut besar kecilnya 
jumlah keluarga yang ditanggung masing-masing istri, kecuali 
jika ada perjanjian perkawinan. 
2. Dalam hal para istri rela dan ikhlas suami dapat menempatkan 
isterinya dalam satu  tempat kediaman. 
 
Pasal 83 
1. Kewajiban utama bagi istri ialah berbakti lahir dan batin 
kepada suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh 
hukum Islam. 
2.  Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga 
sehari-hari dengan sebaik-baiknya. 
 
Pasal 84 
1. Istri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan 
kewajiban-kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 
ayat (1) kecuali alasan yang sah. 
2. Selama istri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya 
terdapat pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku 
kecuali hal-hal untuk kepentingan anaknya. 
3. Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku 
kembali sesudah istri tidak nusyuz. 
4. Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nusyuz dari istri harus 
didasarkan atas bukti yang sah. 
 
B.  Hadhanah 
1. Pengertian Hadanah  
Secara etimologi kata hadhanah berarti “al-janb” yang berarti 
disamping atau berdaa dibawah ketiak atau bisa juga berarti meletakkan 
sesuatu yang deakat tulang rusuk seperti menggendong, atau meletakakan 
sesuatau dalam pangakuan. Maksudnya adalah  merawat dan mendidik 
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seseorang belum mumayiz atau kehilangan akal kecerdasanya, karena 
mereka tidak bisa mengerjakan keperluan sendiri.
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Secara terminologi hadhanah menurut zahabi adalah melayani anak 
kecil untuk mendidik dan memperbaiki pribadinya oleh orang-orang yang 
berhak medidiknya pada usia tertentu yang ia tidak sanggup melakukanya 
sendiri. Hadhanah merupakan suatu kewenangan untuk merawat dan 
mendidik orang yang belum mumayiz atau orang yang dewasa tapi 
kehilangan akal (kecerdasan berfikir). 
Setelah lahir anak dambaan suami istri, berarti anak tersebut 
menjadi tanggung jawab yang amat bagi orang tuanya. Anak itu dalah 
merupakan karunia dan amanah dari Allah. Amanah tidak boleh disia-
siakan dan harus di syukuri. Ada dua yang harus diperhatikan orang tua, 
pertama kebutuhan materi dan kedua non materi seperti pendidikan, 
pembinaan akhlak dan keteladanan dari orang tua sehingg menjadi anak 
yang shaleh dan shalihah. 
Untuk mengatur hal ini, di dalam  Kompilasi Hukum Islam telah 
ditetapkan sebagai berikut: 
PEMELIHARAAN ANAK 
Pasal 98 
1. Batas usia anak mampu berdiri sendiri atau dewasa adalah 21 
tahun, sepanjang anak tersebut tidak cacat fisik maupun mental 
atau belum pernah melangsungkan perkawinan. 
2. Orang tua mewakili anak tersebut mengenai segala perbuatan 
hukum dalam pengadilan dan di luar pengadilan. 
                                                             
33 Andi Syamsul Alam dkk, Hukum Pengangkatan Anak Perspektif Islam, ( Jakarta:Pena 
2008), hlm. 114. 
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3. Pengadilan Agama dapat menunjuk salah seorang kerabat terdekat 
yang mampu menunaikan kewajiban tersebut apabila kedua tidak 
mampu. 
 
2. Hak dan Kewajiban Antara Orang Tua dan Anak  
Pasal 45  
(1) Kedua orang tua wajib memelihara dan menddidik anak-anak 
mereka sebaik-baiknya   
(2) Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini 
berlaku sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri kewajiban 
mana berlaku terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua 
putus.  
 
Pasal 46  
(1) Anak wajib menghormati orang tua dan mentaati kehendak mereka 
yang baik.  
(2) Jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara menurut 
kemampuannya, orang tua dan keluarga dalam garis lurus ke atas 
bnila mereka itu memerlukan bantuannya.  
 
Pasal 47  
(1) Anak yang belum mencapai umur 18 ( delapan belas ) tahun atau 
belum pernah melangsungkan perkawinan ada di bawah kekuasaan 
orang tuanya selama mereka tidak dicabut dari kekuasaannya.  
(2) Orang tua mewakili anak tersebut mengenai segala perbuatan 
hukum di dalam dan di luar Pengadilan.  
 
Pasal 48  
Orang tua tidak diperbolehkan memindahkan hak atau menggandakan 
barang-barang tetap yang dimiliki anaknya yang belum berumur 18 
(delapan belas) tahun atau belum pernah melangsungkan perkawinan, 
kecuali apabila kepentingan anak itu menghendakinya.  
 
Pasal 49  
(1) Salah seorang atau kedua orang tua dapat dicabut kekuasaannya 
terhadap seorang anak atau lebih untuk waktu yang tertentu atas 
permintaan orang tua yang lain, keluarga anak dalam garis lurus ke 
atas dan saidara kandung yang telah dewasa atau pejabat yang 
berwenang dengan keputusan Pengadilan dalam hal-hal :  
a. Ia sangat melalaikan kewajibannya terhadap anaknya;  
b. Ia berkelakuan buruk sekali.  
(2) Meskipun orang tua dicabut kekuasaannya, mereka masih 
berkewajiban untuk memberi pemeliharaan kepada anak tersebut. 
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3. Nafkah 
Nafkah merupakan kewajiban suami terhadap istrinya dalam 
bentuk materi, karena kata nafaqah itu sendiri berkonotasi materi 
sedangkan kewajiban dalam bentuk nonmateri , seperti memuaskan hajat 
seksual istri tidak termasuk dalam artian nafkah, meskipun dilakukan 
suami terhadap istrinya. Maksudnya yang digunakan adalah nafkah batin 
sedangkan dalam bentuk materi tersebut nafkah lahir. Dalam bahasa yang 
tepat nafkah itu tidak ada nafkah lahir dan batin. Yang ada adalah nafkah 
yang maksudnya ada hal-hal yang bersifat lahiriah atau materi.
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Kewajiban memberikan nafkah oleh suaminya kepada istri yang 
berlaku dalam fiqh didasarkan prinsip pemisahan antara harta suami dan 
istri. Prinsip ini mengikuti alur pikir bahwa suami itu adalah pencari rizeki, 
rizeki  yang telah diperoleh itu menjadi haknya secara penuh dan utuk 
selanjutnya suami berkedudukan seabagi pencari nafkah. Seabaliknya istri 
bukan pencari rezeki dan untuk memenuhi kebutuhanya ia berkedudukan 
sebagai penerima nafakah. Oleh karena itu, kewajiban nafkah tidak relevan 
dalam komunitas mengikuti prinsip penggabungan harta dalam rumah 
tangga. Yang termasuk dalam pengertian nafakah menurut ulama adalah 
belanja untuk keperluan makan yang mencakup Sembilan bahan pokok 
pakaian dan perumahan atau dalam bahasa seahari-hari disebut sandang, 
pangan, dan papan. 
 
                                                             
34 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta:Kencana 2011), 
hlm. 165.  
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C. Relasi Ideal Suami Istri  
Relasi suami istri yang ideal adalah yang bedasarkan pada prinsip 
“mu’asyarah bi al ma’ruf” (pergaulan suami istri yang baik). Dalam surat al-
Nisa : 19 ditegaskan:  
                               
                               
                    
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena 
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan 
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan 
bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila kamu tidak menyukai 
mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, 
Padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. 
 
Ayat ini menjelaskan pengertian bahwa Allah menghendaki dalam 
sebauah perkawinan harus dibangun relasi suami istri dalam pola interaksi 
positif, harmonis, dengan suasana hati yang damai, yang ditandai pula oleh 
keseimbangan hak dan kewajiaban keduanya. Keluarga sakinah mawadah 
warahmah akan terwujud jika keseimbangan hak dan kewajiaban menjadi 
landasan etis yang mengatur relasi suami istri dalam pergaulan sehari-hari. 
subjek pengelola kehidupan keluarga menuju ideal.
35
  
1. Kriteria Suami Istri yang Baik 
Pembahasan tentang suami tidak dapat dipisahkan dengan 
pembahasan istri atau sebaliknya, karena suami istri merupakan pasangan 
yang memiliki komitmen bersama dalam membangun sebuah mahligai 
                                                             
35 Mufidah, Psikologi Kelurga Islam Berwawasan Gender, Cet ke I, (UIN Malang Press, 
2008), hlm.177. 
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rumah tangga, satu sama lainsaling melengkapi. Secara umum kriteria 
suami istri yang baik  antara lain, memiliki sifat setia, jujur, bertanggung 
jawab, bijaksana, adil dan demokratis. Adapun kriteria  suami istri yang 
baik dapat dijabarkan sebagi berikut: 
a. Menerima kondisi pasangan apa adanya 
Setiap manusia memiliki potensi, kelebihan dan kekurangan. 
Setiap orang bercita-cita untuk mendapatkan pasangan seideal 
mungkin. Kesadaran untuk menimbang kelebihan dan kekurangan 
pasangan kemudian menerimanya dengan tulus dengan ikhlas atas 
kelebihan dan kekurangan pasangan karena Allah merupakan modal 
utama dalam melanggengkan rumah tangga.  
b. Saling memahami dan menjalankan hak dan kewajiban 
Suami istri dalam rumah tangga sama-sama memiliki hak dan 
kewajiban setiap hak dan tanggung jawab yang diemban oleh manusia 
akan dimintai pertanggung jawabannya dihadapan Allah tak terkecuali 
peran sebagai suami maupun istri. Peran-peran menjadi kewajiban dan 
hak-hak keduanya ada kalanya berbeda  bentuknya terkait dengan 
peran-peran reproduksi yang bersifat kodrat, spesifik dan tidak dapat 
diambillah suami, seperti haid, hamil, melahirkan. Ketika peran 
reproduksi biologis dijalani oleh istri, suami mengambil peran 
pendukung reproduksi istri baik dalam bentuk dukungan finansial 
maupun dukungan moral.  
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c. Mengembangkan sikap amanah dan menegakkan kejujuran. 
Keharmonisan rumah tangga merupakan kata kunci yang 
menghantarkan pasangan suami istri mencapai kehidupan sakinah, 
mawadah dan rahmah.   Seringkali terjadi kerapuhan rumah tangga 
disebabkan oleh suami atau isrti tidak saling percaya. Kepercayaan 
dalam membangun keluarga merupakan yang  mahal tak ternilai 
harganya. karena perkawinan juga disebut sebagai amanah Allah yang 
harus dijalankan dengan penuh tanggungjawab sebagai mana 
disebutkan dalam QS an Nisa‟: 48 yang artinya: “Sesungguhnya Allah 
memerintahkan untuk menunaikan amanah kepada yang berhak 
menerimanya.” 
d. Saling memahami perbedaan pendapat dan pilihan peran.  
Suami maupun istri, memiliki masa lalu latar belakang yang 
turut mewarnai kehidupan keluarga barunya, hoby dan selera yang 
berbeda pula. Suami dan istri yang baik adalah jika keduanya mampu  
memahami tentang berbagai perbedaan masing-masing. 
e. Saling memberdayakan untuk peningkatan kualitas pasangan. 
Setiap manusia pasti memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Adanya ikatan perkawinan yang sakral, menjadi 
suami istri lebur dalam batas-batas tertentu, sehingga kekurangan satu 
sama lain tidak saling lagi dipandang aib, tetapi lahirnya upaya-upaya 
untuk saling menutupi, sebagaimana disebutkan dalam QS Al 
Baqarah:187  
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              
Artinya :” mereka (istri) adalah pakaian (suami) dan kalian adalah 
pakaian bagi mereka (istri).” 
 
f. Mengatasi masalah bersama 
Kebahagiaan dan kesedihan, suka dan duka merupakan bagian 
dari dinamika kehidupan dalam rumah tangga. Suami istri diharapkan 
dapat mersakan dengan persaan yang sama dalam menghadapi 
kebahagiaan, atau sebaliknya juga mersakan hal-hal yang tidak 
menyenangkan dengan persaan yang sama pula. Suami istri yang baik 
adalah jika menghadapi problem rumah tangga mampu mengatasinya 
secara bersama melalui diskusi, musyawarah, membuat alternatif 
solusi, menentukan solusi yang terbaik secara dialogis.  
g. Menghindari terjadinya kekerasan dalam rumah tangga 
Perbedaan pendapat merupakan keniscayaan dalam sebuah 
komunitas. Ibarat rambut sama hitam tapi pikiran bisa berbeda. 
Konflik dalam rumah tangga dapat terjadi, namun bagaimana strategi 
untuk menghindari atau mengatasi konflik agar tidak terjadi kekerasan 
dalam sebuah rumah tangga jauh lebih penting. Suami istri yang baik 
adalah jika keduanya sama-sama berusaha untuk menjaga 
keharmonisan rumah tangga. 
36
 
 
 
                                                             
36
Mufidah, Psikologi Kelurga Islam Berwawasan Gender, Cet ke I, (UIN-Malang Press, 
2008), hlm.179. 
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2. Problem Relasi Suami Istri  
Keluarga sakinah yang menjadi tumpuan harapan setiap pasangan 
suami istri tidak bersifat given, kodrat, statis, dan baku tetapi dinamis, 
berproses dan perlu ada ikhtiar untuk mewujudkanya. Dalam pencapaian 
keluarga sakianh sudah barang tentu mengalami kendala-kendala, 
sebagaimana diibaratkan rumah tangga dengan perahu yang berlayar 
ditengah samudra, pasti menghadapi gelombang dan badai. Setiap masalah 
muncul dalam keluarga menjadi tanggungjawab bersama dalam mencari 
solusi tanpa mengabaikan keberadaan satu sama lainya. Namun demikian 
sering kali suami istri enggan memecahkan masalah dengan fikiran yang 
jernih, antara lain karena: 
a. Faktor emosi  
Dalam menghadapi masalah keluarga diperlukan pikiran yang jernih. 
Tidak selamanya rumah tangga mengalami jalan yang mulus, 
berbunga-bunga, ada kalanya sedih, ada kalanya senang. Yang penting 
diperhatikan adalah bagaimana proses penyelesaian berbagai masalah 
dalam rumah tangga dapat diselesaikan tanpa memicu masalah baru. 
Suami maupun istri dihadapkan mampu mengendalikan emosi karena 
emosi dan mudah marah merupakan bagian dari setan.  
b. Faktor kurang pengertian atau pemahaman. 
Setiap masalah  yang muncul dalam keluarga, dapat ditelusuri faktor 
penyebabnya. Misalnya apakah masalah ini dipicu oleh faktor 
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cemburu, faktor ekonomi, salah paham, komunikasi tidak lancar dan 
sebagainya. Identifikasi masalah dan menentukan solusi yng tepat.  
c. Faktor gender stereotype (pelabelann negatif) 
Suami merupakan sosok pribadi yang dapat lebur dalam satu sisi, 
tetapi juga secara terpisah memiliki karangteristik yang berbeda. 
Perbedaan cara pandang seringkali mengarah pada perasaan buruk 
sangka saling menuduh dan melempar tanggung jawab.  
d. Faktor dominasi pihak yang kuat 
Status suami istri dalam rumah tangga sebagai mana yang dikatakan 
oleh Rasulullah pasangan atau saudara kembar. Relasi dibangun 
dalam rumah tangga didasarkan pada prinsip keadilan, kesetaraan, dan 
kemanusiaan. Posisi suami dalam pandangan masyarakat sebagai 
kepala keluarga adalah positif ketika menjalankan fungsi melindungi, 
mengayomi dan memberdayakan. 
37
 
Tetapi posisi pemimpin tidak selalu di iringi fungsi yang semestinya.  
Penyelesaian masalah QS Al Baqarah : 228 
            
Artinya : “ Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibanya menurut cara yang ma’ruf.  
 
 
 
 
                                                             
37 Mufidah, Psikologi Kelurga Islam Berwawasan Gender, Cet ke I, (UIN-Malang Press, 
2008),hlm. 188. 
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3. Teori Gender 
 Empat manifestasi ketidakadilan gender,yaitu marjinalisasi, 
subordinasi, stereotype, dan double burden.
38
 
a. Marjinalisasi (peminggiran ekonomi/pemiskinan): kedudukan istri 
sebagai ibu rumah tangga dengan  sederet kewajibannya pada 
hakikatnya merupakan upaya domistifikasi perempuan. Domistifikasi 
perempuan pada gilirannya menyebabkan lemahnya peluang 
perempuan untuk mengakses sumber-sumber ekonomi.  
Selain itu, juga bisa mengakibatkan ketergantungan secara 
ekonomi istri kepada suaminya. Apapun aktivitas istri tidak terkecuali 
yang terkait dengan ekonomi harus dinomorduakan karena kewajiban 
utamanya adalah berbakti lahir dan batin kepada suaminya. Jika ia 
sampai tidak mau melaksanakan kewajiban yang satu ini, maka ia 
dianggap nusyuz dan gugurlah kewajiban nafkah suami kepadanya. 
Kewajiban istri yang lain adalah menyelenggarakan dan mengatur 
urusan rumah tangga. Bagi istri yang berperan produksi, maka ia 
menjadi berperan ganda, satu sisi harus menyelesaikan pekerjaan 
domestiknya yang merupakan prioritas utama dan sisi lain harus 
bekerja di sektor publik. Oleh sebab itu, banyak para istri yang tidak 
mau bekerja di sektor publik atau tidak memanfaatkan peluang 
bekerja tersebut secara optimal karena alasan bekerjaan domestiknya. 
                                                             
38 Mansur Fakih, Analisis Gender, hlm. 13. 
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b. Subordinasi; yakni perempuan sering dianggap sebagai yang tidak 
penting sehingga baik dalam rumah tangga, masyarakat, maupun 
negara banyak kebijakan yang dibuat tanpa menganggap pentingkaum 
perempuan. Salah satu contohnya adalah karena perempuan nantinya 
akan ke dapur mengapa harus di sekolahkan tinggi-tinggi. Persepsi 
bahwa suami harus menjadi kepala keluarga sesungguhnya tidaklah 
menjadi masalah sepanjang kepemimpinanya bersifat adil dan tidak 
menindas. Namun, persoalan yang timbul justru kepercayaan tersebut 
membawa pada keyakinan bahwa kaum perempuan adalah 
subordinasi dari laki-laki. Meskipun secara objektif, misalnya ia lebih 
mampu, lebih pandai, dan lebih layak daripada laki-laki, ia tetap harus 
dipimpin.
39
 
c. Stereotype atau pelabelan negatif. Dalam masyarakat, sering dijumpai 
pelabelan yang berakibat pada membatasi, menyulitkan, 
memiskinkan, dan merugikan perempuan, salah satunya adalah 
anggapan bahwa jika perempuan menjadi kepala rumah tangga pasti 
keluarga akan berantakan. Menurut Nur Syahbani, asumsi seperti itu 
merupakan pelanggaran terhadap asas praduga tak bersalah. 
40
Stereotype lainnya yang juga bisa dikategorikan sebagai  
pelanggaran asas praduga tak bersalah, misalnya jika terjadi 
                                                             
39 Kompilasi Hukum Islaml, hlm. 114-120. 
40 Nur Syahbani Katjasungkana, “Hukum dan Kekerasan terhadap Perempuan”,dalam  
Eni Maryani (Ed.) Peta Kekerasan Pengalaman Perempuan Indonesia, (Jakarta: Ameepro, 2002), 
hlm. 200. 
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disharmoni rumah tangga, perceraian atau kenakalan anak, istrilah 
orang pertama yang dikambing hitamkan. 
Label negatif yang belum tentu benar pun dituduhkan 
kepadanya, tidak melayani suami dengan baik, tidak becus mengurus 
dan mendidik anak, tidak mengalah dengan suami dalam pekerjaan 
atau karier, dan lain sebagainya. Penegasan akan kewajiban istri 
mengatur urusan rumah tangga justru membenarkan anggapan 
setereotype masyarakat bahwa tempat yang paling layak bagi 
perempuan adalah di rumah (domestik). Hanya istrilah yang harus 
menyelesaikan semua tugas rumah sehingga kalau istri keluar rumah, 
maka akan dipandang tidak terhormat karena telah melalaikan 
kewajibannya. 
Hal ini ternyata berimplikasi pada undang-undang  
ketenagakerjaan, di mana istri bekerja di luar rumah selalu dinilainya 
hanya sebagai kerja tambahan dan karenanya ia dibayar sebagai 
pencari nafkah tambahan bukan pencari nafkah utama sehingga 
upahnya lebih rendah dari laki-laki. 
d. Double Burden (beban ganda/beban kerja berlebihan), terutama bagi 
istri yang memiliki tiga peran (triple role), yakni produksi, reproduksi, 
dan sosial. Triple role pada umumnya dimiliki oleh istri sehingga 
mereka harus go public, baik untuk aktualisasi diri, membantu 
mencukupi ekonomi keluarga, dan sebagai pencari nafkah utama. 
Selain harus mengerjakan pekerjaannya itu, sebagai ibu rumah tangga 
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mereka juga mempunyai kewajiban menyelenggarakan, dan mengatur 
keperluan rumah, serta melayani suami. Hal yang demikian tidak 
berlaku bagi suami sebagai kepala rumah tangga, bahkan jika suami 
tidak mempunyai pekerjaan pun istri tetap harus melayaninya, bukan 
sebaliknya. 
 
4. Gender dalam Keluarga 
a. Hak dan Kedudukan dalam Membangun Keluarga 
Dalam keluarga ada beberapa hak yaitu membentuk keluarga 
dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah. Dalam 
keluarga juga harus terpenuhi kebutuhan dasar agar tumbuh dan 
berkembang serta mendapat perlindungan bagi pengembangan 
pribadinya untuk memperoleh pendidikan, mencerdaskan dirinya, dan 
meningkatkan kualitas hidupnya. Mendapatkan informasi, 
perlindungan, dan bantuan untuk mewujudkan hak-hak reproduksi 
sesuai dengan etika sosial dan norma agama. 
Berkomunikasi dan memperoleh informasi kependudukan dan 
keluarga yang diperlukan untuk mengembangkan pribadi dan 
lingkungan sosialnya. Bebas bergerak, berpindah dan bertempat 
tinggal dalam wilayah negara Republik Indonesia. Mendapatkan 
perlindungan, untuk mempertahankan keutuhan, ketahanan, dan 
kesejahteraan keluarga. Menetapkan keluarga ideal secara 
bertanggung jawab mengenai jumlah anak, jarak kelahiran, dan umur 
melahirkan. Membesarkan, memelihara, merawat, mendidik, 
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mengarahkan dan membimbing kehidupan anaknya termasuk 
kehidupan berkeluarga sampai dengan dewasa.Mengangkat anak 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Mewujudkan 
hak reproduksinya dan semua hal yang berkenaan dengan kehidupan 
perkawinannya. Hidup di dalam tatanan masyarakat yang aman dan 
tenteram, yang menghormati, melindungi, dan melaksanakan 
sepenuhnya hak asasi manusia. Dan mempertahankan dan 
mengembangkan nilai-nilai adat yang hidup dalam masyarakat.
41
 
Sedangkan hak dan kedudukan suami dan istri dalam keluarga 
yaitu Pasangan suami dan istri mempunyai kedudukan, hak, dan 
kewajiban yang sama. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang 
dengan hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan 
pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. Pasangan suami dan istri 
mempunyai kesamaan hak reproduksi. Pasangan suami dan istri 
memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang 
menjadi sendi dasar susunan masyarakat.
42
 
b. Peran Gender  dalam Keluarga 
Gender merupakan salah satu komponen sistem gender/jenis 
kelamin yang merujuk pada suatu tatanan masyarakat yang 
mentransformasi jenis kelamin secara biologi ke dalam produk 
aktivitas manusia, untuk memenuhi kebutuhannya dengan 
memuaskan. Peran gender adalah suatu istilah dalam ilmu sosial dan 
                                                             
41  Herien Puspitawati, Kemitraan Peran Gender dalam Keluarga, Jurnal, hlm.6 
42
 Ibid, hlm. 7. 
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humanitas untuk menandai suatu  norma perilaku yang menemani 
status gender yang diatur oleh sistem masyarakat (juga disebut 
identitas gender, mana yang pantas atau tidak pantas dilakukan oleh 
perempuan atau laki-laki). 
Peran gender adalah peran dari norma yang dihubungkan 
dengan sifat laki-laki atau perempuan dalam suatu masyarakat 
tertentu. Contoh peran gender adalah perempuan melakukan seluruh 
aktivitas masak, dan suaminya melakukan semua aktivitas berkebun 
dan perbaikan rumah.  Sehingga menghasilkan kemitraan gender 
berupa kerjasama dalam menjalankan peran, fungsi, dan tanggung 
jawab antara suami dan istri berdasarkan anjuran dari budaya 
masyarakat. Kemitraan dalam menjalankan peran sosial dari gender 
adalah bukan kodrati, tetapi berdasarkan kesepakatan suami dan 
istri.
43
 
Dalam kemitraan peran gender keluarga dan bermasyarakat 
sangat penting untuk dimengerti dan dimaknai. Karena kemitraan 
peran gender dapat mempengaruhi semua perilaku manusia, seperti 
pemilihan pekerjaan, pemilihan rumah, pemilihan bidang pendidikan, 
bahkan pemilihan pasangan dan cara mendidik anak. 
Terdapat pergeseran nilai-nilai individu tercermin dari 
kesadaran bahwa peran dan tanggung jawab laki-laki dan perempuan 
adalah sama (equal) meskipun secara biologis mempunyai perbedaan. 
                                                             
43 Ibid, hlm. 9. 
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Pergeseran nilai-nilai individu juga tercermin dari persamaan 
tingkatan nilai antara anak laki-laki dan anak perempuan. Artinya nilai 
anak laki-laki tidak lebih tinggi dari anak perempuan, dan sebaliknya. 
Pergeseran nilai-nilai atau norma masyarakat tercermin dari adanya 
kemitraan gender laki-laki dan perempuan dalam menjalankan peran 
dan tugas sehari-hari. Sebagai contoh adanya pergeseran nilai keluarga 
tercermin dari meningkatnya kemitraan gender dalam menjalankan 
fungsi ekonomi keluarga yang ditunjukkan dengan saling dukungan 
dalam mendapatkan penghasilan keluarga. Kerjasama secara setara 
dan berkeadilan antara suami dan istri serta anak-anak baik laki-laki 
maupun perempuan tercermin dalam semua fungsi keluarga melalui 
pembagian pekerjaan dan peran baik peran publik, domestik maupun 
sosial kemasyarakatan. 
Kemitraan peran gender suami-istri mengakibatkan 
terselenggaranya kehidupan keluarga yang stabil, harmonis, teratur 
yang menggambarkan adanya ‟good governance‟ di tingkat keluarga. 
Kemitraan peran gender suami istri berkaitan dengan kerjasama dalam 
menjalankan fungsi keluarga dengan komponen perilaku mulai dari 
kontribusi ide, perhatian, bantuan moril dan material, nasehat 
berdasarkan pengetahuan yang didapat, sampai dengan bantuan tenaga 
dan waktu. 
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Perbedaan Peran, Fungsi, Tanggung Jawab, Sikap dan Perilaku 
sebagai hasil Kontruksi  Sosial dan Budaya 
 
Ciri-ciri keluarga patriakhal yang konvensional yang sampai 
sekarang masih ada meskipun sifatnya tidak lagi dominan dan ketat seperti 
dulu, yaitu: 
a. Peranan suami sangat dibedakan. suami sebagai pencari nafkah yang 
bekerja diluar rumah, untuk  mencukupi kebutuhan keluarga, istri 
adalah “helpmeets”, pada suku Jawa istilahnya dahulu “ konco 
wingking” yang menjadi istri, ibu dan ibu rumah tangga secara penuh 
(fulltime). 
b. Pekerjaan suamilah yang menentukan status sosial seluruh keluarga 
dan tingkat jaminan ekonominya. Dia adalah “kepala keluarga”dan 
dialah yang mewakili keluarga di dalam proses produksi ekonomi. 
c. Terdapat pemisahan yang tajam antara pekerjaan dan kehidupan 
keluarga. Organisasi kerja adalah unit produksi sedangkan keluarga 
 Perbedaan  Perempuan  Laki-Laki 
Peran  Sektor domestik 
(kerumahtanggaan): 
mencuci, memasak dan 
menyetrika  
Sektor publik: bekerja 
memberi nafkah diluar 
rumah 
Fungsi Pencari nafkah tambahan Pencari nafkah utama 
Tanggung Jawab Ibu Rumah Tangga Kepala Keluarga 
Sikap Feminim Maskulin 
Perilaku Emosional, Ragu-ragu, 
Pasif, Lemah 
Rasional, Tegas, Agresif, 
Kuat 
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dianggap sebagai unit konsumsi dan menjadi wilayah daripada wanita 
(the women’s dominan). 
d. Pendidikan anak-anak sangat didasarkan atas jenis kelaminya. Anak 
laki-laki di didik secara ambisius, setidaknya disiapkan untuk suatu 
karir, anak gadis dipupuk sifat-sifat feminimnya, sifat keibuanya,dan 
tidak perlu terlalu serius atau pintar. Anak- anak tidak diwajibkan 
untuk turut bertanggung jawab atas keadaan ekonomi keluarga, tetapi  
diharapkan konsentrasinya pada pelajaran sekolah. 
e. Hubungan antar generasi sifatnya hiararkis. Anak tidak turut ambil 
bagian dalam kebijaksanaan didalam kelurganya. Ayah tidak boleh 
diganggu-ganggu otoritasnya, ibu lebih tau segalanya yang 
menyangkut bidangnya dan anak-anak harus taat, tunduk dan menurut. 
f. Dalam hubungan dengan pihak luar yang lebih di pentingkan hubugan 
dengan pihak-pihak yang bersangkutan dengan jabatan suami. 
Dikotomi peran domestik- publik antara laki-laki dan perempuan 
menjadi sebab utama perempuan terkungkungnya diranah domestik  dan 
laki-laki bebas bergerak di ranah publik. Hal tersebut inter dengan 
pembekuan peran laki-laki sebagai kepala keluarga dan kewajiban mencari 
nafkah (publik, produksi), sedangkan perempuan (istri) berperan sebagai 
ibu rumah tangga yang berkewajiabn umtuk mengatur urusan 
kerumahtanggaan  (domestik , reproduksi). Kerja domestik yang secara 
ekonomis tidak bernilai, layak diberikan pada perempuan dan pekerjaan 
publik, yang tentunya bernilai ekonomis selayaknya diberikan kepada  
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laki-laki. Posisi ini dianggap lebih penting sehingga laki-laki secara 
ekonomis berkuasa (dominan) termasuk juga atas perempuan. Akibat 
dikotomi publik-domestik, maskulin-feminim dan dominan-subordinasi 
akhirnya melahirkan ketidakadilan terutama bagi kaum perempuan 
termasuk dalam aspek kehidupan ekonomi.  
Dalam konteks kehidupan rumah tangga, implikasi yang luas 
adalah terjadinya pola relasi antara suami istri dalam bentuk antara lain: 1) 
istri harus patuh dan menghormati suami, 2) segala kegiatan istri diluar 
ruamah harus seijin suami dan 3) istri harus bertanggung jawab semua 
kegiatan domestik (memasak, mencuci, membersihkan rumah, mengasuh 
anak dan lain-lain). Sehingga secara sosisl istri adalah warga kelas dua, 
inferior yang berada di bawah dominan laki-laki dan tentunya secara 
ekonomi menjadi tergantung pada laki-laki (suami). Perempuan 
ditempatkan minoritas karena dianggap mempunyai status lebih rendah 
dari pada laki-laki. Bagi perempuan, struktur tersebut masih sulit untuk 
mengimbangi laki-laki karena bagi perempuan yang ingin berkriprah 
diranah publik masih harus bertanggungjawab dirumah domestik  (double 
bourden). Perempuan tidak kuasa menolak dikarenakan sudah menjadi 
persepsi secara umum. Relasi suami istri dalam rumah tangga dalam 
perspektif sosial budaya dapat dikaji:  
a. Manajemen ruamah tangga dalam kehidupan rumah tangga laki-laki 
sebagai kepala rumah tangga yang bekerja mencari nafkah sedangkan 
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perempuan sebagai ibu rumah tangga yang mengatur dan 
mengendalikan segala kebutuhan keluarga. Dalam realitanya kontruksi 
yang mengharuskan suami sebagai rumah tangga, banyak contoh yang 
terjadi  justru karena tuntunan agar laki-laki harus menjadi kepala 
rumah tangga pada kenyataanya tidak semua laki-laki menjadi laki-laki 
yang mampu menjadi kepala rumah tangga yang baik.  
b. Pembagian kerja, anak laki-laki dan perempuan didik secara tradisi 
yang berbeda menurut kontruksi sosial sehingga dalam kehidupan 
rumah tangga pembagian kerja domestik dominan dilakuakan oleh 
perempuan. 
c. Pengabil keputusan dalam pola tradisional kewenangan kepada suami 
untuk mengabil keputusan yang dominan.  
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BAB III 
GAMBARAN UMUM  DUKUH CENGKLIK DAN PELAKSANAAN HAK 
DAN KEWAJIBAN ISTRI YANG BEKERJA DI PABRIK   
 
A. Kondisi  Dukuh Cengklik 
Penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah Dukuh Cengklik Desa 
Kenteng Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. Kentenhg adalah Desa di 
Kecamatan Nogosari Kabupten Boyolali yang terletak 1 km Bandara Adi 
Sumarmo Solo. Adapun batas wilayah bagian utara terdiri dari Kecamatan 
Andong dan kalijambe; Bagian timur terdiri dari sragen Kecamatan Sragen 
dan Gondang Karanganyar; Bagian selatan terdiri dari Kecamatan Ngemplak 
dan Sambi; Bagian barat terdiri dari Kecamtan Simo.
44
 
Menurut penuturan dari Kepala Desa Kenteng yang bernama Bapak 
Ngadiman, jumlah penduduk Dukuh Cengklik Desa Kenteng sekitar 231 jiwa 
dengan mayoritas mata pencaharian sebagai berikut:
45
 
No Profesi Jumlah 
1 Pabrik 17 orang 
2 PNS 2 orang 
3 TNI  1 orang 
4 Pedagang 5 orang 
5 Buruh tani 10 orang 
7  Petani 15 orang 
8 Motir 1 orang 
                                                             
44 (https://id.m. wikipedia. Org//…). 
45 Sukadi, sebagai Kadus Di Dukuh Cengklik Desa Kenteng, Wawancara Pribadi, 
Tanggal 9 April 2018. 
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Dari tabel di atas menjelaskan tentang profesi di Dukuh Cengklik yang 
ada beberapa sub bagian yang bekerja di Pabrik sejumlah 17 orang, pegawai 
Negeri 2 orang TNI 1 orang, pedagang 5 orang, buruh tani 15 orang dan 
Montir 1 orang.  
Tingkat Pendidikan di  Dukuh Cengklik:  
No  Pendidikan  Jumlah  
1 Mahasiswa  10 orang 
2 SMA 20 orang 
3 SMP 25 orang 
4 SD 40 orang 
Dalam tabel di atas menjelaskan tentang tingkat pendidikan yang 
berada di Dukuh Cengklik yaitu  mahasiswa dengan jumlah 10 orang, di 
tingkat SMA sejumlah 20 orang, SMP dengan jumlah 25 orang dan SD 
jumlahnya 20 0rang.    
Adapun terkait mata pencaharian, mayoritas masyarakat 
memanfaatkan perkembangan sektor pertanian dengan cara  tadah hujan , 
karena wilayah Cengklik tanahnya tandus, maka para petani ketika ingin 
menanam sayuran  padi mengunakan mesin disel dan tadah hujan. Selain mata 
pencaharian sebagai petani, sebagian masyarakat memilih  bekerja di sektor  
Pabrik. Dari sebagian masyarakat yang bekerja di ranah Pabrik, diketahui 
mayoritas pekerja adalah pihak perempuan (istri). Dengan formulasi data Istri 
yang bekerja di Pabrik sebanyak 17 Orang dari 78 Kartu Keluarga Dukuh 
Cengklik Rt.07/Rw.03, Desa Kenteng, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali.  
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No Nama   No Nama 
1 Ika  11 Jarwo 
2 Sumartin  12 Marsum 
3 tuminah  13 Sartono 
4 Elsa  14 Pardi 
5 Murti  15 Widodo 
6 Rumi  16 Sarman 
7 Tantri  17 Tukiman 
8 Sastro  
9 Lista  
10 Ambar  
Jumlah data dari 17 orang diambil sampel seabnyak 6 orang yang 
diwawancarai, sebagai berikut : pasangan Sumartin  dan Jarwo,  
  
B. Faktor yang Mempengaruhi istri bekerja di Pabrik 
  Data yang ada, penulis kemudian melakukan penelitian bagaimana 
pelaksanaan hak dan kewajiban suami dan istri dalam rumah tangga.  
Penelitian tersebut menghadirkan beberapa pasangan seperti Sumartin dan 
Jarwo pasangan ini  menikah tahun 2005 di karuniai  anak  dua putra.  
Anaknya  masih menduduki bangku SD kelas 4 dan salah satu anaknya masih 
berumur 3 tahun. Pasangan ini berlatar belakang pendidikan SLTP, ibu 
Sumartin mulai bekerja di Pabrik tahun 2001, bekerja sebagai  karyawan 
Pabrik di PT Solo Garmindo, kegiatan sebelum berangkat ke Pabrik ibu 
Sumartin melaksanakan  sebagai ibu rumah tangga, seperti menyapu, 
memasak dan mencuci pakaian serta mengurus ana, Setelah selesai  kemudian 
bu Sumartin berangkat ke Pabrik pada pukul 7 pagi.  Sedangkan suami bekerja 
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di proyek bangunan, Selain itu ada  kegiatan lain yaitu  pergi ke sawah, 
berangkat kerja pada pukul 7 pagi dan pulang jam 4 sore bersama dengan bu 
Sumartin.  Setelah pulang kerja suami masih ada tambahan kerja . pasangan 
suami istri yang  sama-sama bekerja maka     yang mengasuh anak tersebut 
adalah  neneknya, karena keduanya bekerja untuk  memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarga. Sebagai ibu,  juga memiliki peran sebagai istri yang 
mempunyai kewajiban untuk mengurus rumah tangga.
46
 
  suami yang bekerja sebagai petani dan sampingan kerja di proyek bangunan. 
penghasilan tidak cukup jika untuk membiayai anak, untuk membeli susu, 
serta kebutuhan  sekolah dan yang lainnya. Sehingga alasan istri untuk bekerja 
di Pabrik untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dalam keluarga.
47
   
Pasangan Tuminah dan Sastro, mereka menikah  pada tahun 1998 dan 
Bapak Sastro berlatar pendidikan SD, sedangkan ibu Tuminah  
berlatarbelakang pendidikan  SLTA. Aktivitas yang dilakukan pak Sastro 
adalah buruh tani dan bekerja di proyek bangunan setiap hari  pak Sastro 
sebelum bekerja berangkat ke sawah, Karena mayoritas masyarakat Cengklik 
sebagian bekerja di sektor pertanian, dengan pekerjaan tersebut pak Sastro 
hanya bekerja sebagai petani maka tidak cukup dalam mencukupi kebutuhan 
keluarga,  jika hanya bekerja sebagai  buruh tani dan bangunan. Meskipun 
begitu sebagai istri  ibu Tuminah tetap berperan membantu  perekonomian 
keluarga, aktifitas yang di jalani bu Tuminah  bekerja sabagai karyawan di 
                                                             
46 Sumartin, sebagai warga Di Dukuh Cengklik Desa Kenteng, Wawancara Pribadi, 
Tanggal 9 Agustus 2018 
47 Jarwo , sebagai warga Di Dukuh Cengklik Desa Kenteng, Wawancara Pribadi, 9-10 
Agustus 2018. 
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Pabrik. Ketika bekerja di Pabrik  tidak bisa mengasuh anaknya , ketika 
berangkat ke Pabrik anak kedua pasangan tersebut dititipkan kepada 
neneknya.
 48
    
Pasangan ketiga adalah Sartono dan  Elsa yang menikah tahun 2017 dan 
telah di karuniai anak satu. Pasangan antara Sartono dan Elsa Mulai bekerja di 
Pabrik pada tahun 2014, berangkat ke Pabrik pada pukul 7 pagi pulang kerja 
jam 5 sore setelah kerja tidak ada kegiatan  lain. sebagai istri Pak Sartono 
saling memikul kewajiban untuk mengasuh anaknya memberi kebutuhan yang 
di perlukan untuk anaknya, mereka di karuniai anak yang bernama  Aurel,  
pasangan mereka terlihat harmonis dan kompak karena dalam pembagian 
peran dalam keluarga seimbang walaupun Pak Sartono bekerja sebagai 
serabutan dalam kegiatan sehari-hari.  ketika   istri bekerja sebagai  karyawan 
Pabrik aktifitas yang di lakukan sebelum berangkat suami istri menjalankan 
tugas yang telah di sepakti dalam keluarga seorang istri bisa bekerja di publik 
sedangkan suami juga bisa bekerja di domestik ,kehidupan keluarga mereka 
dalam kebutuhan ekonomi masih kurang.
49
 Agar cukup memenuhi kebutuhan 
maka istri bekerja di Pabrik karena suami terkadang ada pekerjaan terkadang 
tidak ada maka yang memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga istrinya. 
50
 
Pasangan  keempat adalah suami istri yag benama  Murti dan Pardi  
menikah tahun 2004 dikarunia anak dua dan  untuk Mulai bekerja di Pabrik 
                                                             
48 Tuminah, sebagai warga Di Dukuh Cengklik Desa Kenteng, Wawancara Pribadi, 
Tanggal 9 Agustus 2018 
49 Sastro, sebagai warga Di Dukuh Cengklik Desa Kenteng, Wawancara Pribadi, Tanggal 
11 Agustus 2018. 
50 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia,(Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 
2016), 27. 
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tahun 1998 alasan   ibu M bekerja di Pabrik untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga maka sebagai istri yang bekerja di publik atau di luar rumah. Suami 
yang bekerja di sektor pertanian. 
51
 Sebelum bekerja  di pabrik bu M menyapu, 
mencuci dan memasak untuk anak dan  suaminya, setelah selesai pekerjaan 
rumah  kedua pasangan pergi bekerja ke Pabrik. Sedangkan  Pardi bekerja 
sebagai petani, alasan  kerja sebagai petani karena tidak ada pekerjaan yang 
lain. Karena bekerja di Pabrik gaji tetap tiap bulan, sedangkan petani tidak 
sesuai terkadang mengalami gagal panen terkadang beruntung,  maka istri 
bekerja di pabrik agar mencukupi kebutuhan keluarga.
52
 
Pasagan  kelima adalah suami istri Rumi dan Widodo  yang menikah tahun 
2010 dan di karuniai anak satu yang bernama Ilham. Bu Rumi mulai bekerja 
di Pabrik tahun 2005 dan bapak Widodo sebagai suami setiap harinya 
beraktifitas sebagai petani dan  serabutan. Bu Rumi berangkat ke Pabrik pukul 
6.30 dan pulang pukul 5 sore.  Semua tugas sebagai ibu rumah tangga 
dilaksanakan sebelum berangkat ke Pabrik.
53
 Ketika bekerja anak dititipkan ke 
neneknya, Ketika ditinggal bekerja tidak ada yang mengasuhnya, karena istri 
dan suami bekerja  agar memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.  
Pasangan keenam adalah pasangan Ambar dan Marsum  yang menikah  
tahun 1998 dan dikaruniai anak dua. Anak perempuan menempuh pendidikan 
SD kelas 4 sedangkan yang laki-laki sudah bekerja. Ibu Ambar mulai bekerja 
                                                             
51
 Murti, sebagai warga Di Dukuh Cengklik Desa kenteng, Wawancara Pribadi, Tanggal 
11 Agustus 2018. 
52
 Ibid, hlm. 7. 
53 Marsum, sebagai warga Di Dukuh Cengklik Desa Kenteng, Wawancara Pribadi, 
Tnggal 11 Agustus 2018.  
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di Pabrik pada tahun 2011 dengan  alasan bekerja di Pabrik tidak ada usaha 
yang lain, bapak Marsum bekerja seabagi buruh bangunan. Berangkat kerja 
pukul 07.00 pagi sebebelum bekerja ibu Ambar sebagai ibu rumah tangga 
mengerjakan pekerjaan rumah seperti menyapu, memasak, mencuci dan 
sebagaianya. Sedangkan suaminya bekerja berangkat jam setengah 8 pagi, 
pasangan suami istri ini pulang bekerja jam 4 sore sampai dirumah sekitar jam 
setengah 5 sore, dalam kesibukan bekerja cara mengasuh anaknya  dititipkan 
pada neneknya.   
Penjelasan pasangan suami istri di atas faktor yang menyebabkan istri 
bekerja di Pabrik karena faktor ekonomi dalam rumah tangga kurang 
memenuhi daklam kehidupan sehari-hari. Istri beralasan untuk bekerja di 
Pabrik agar kebutuhan ekonomi terpenuhi. 
 
C. Relasi Suami Istri yang bekerja di Pabrik di Dukuh Cengklik  
 Relasi menjelaskan pasangan suami istri yang melaksankan relasi suami 
yang istrinya bekerja di Pabrik, ada beberapa pasangan yang tertera yang 
menjalin hubungan suami istri dalam rumah tangga. 
Pasangan Sumarti dan Jarwo dalam  hubungan  dalam rumah tangga yang 
mempunyai istri bekerja di Pabrik dalam  menjalankan pekerjaan rumah 
dilakukan oleh istri baik dalam menyapu, memasak, dan mencuci pakaian 
walaupun istri masih bekerja sebagai karyawan Pabrik sedangkan suami 
bekerja di bangunan atau proyek, tetapi sebelum berangkat kerja Pak Jarwo 
pergi ke sawah terlebih daulu. Dalam pasangan suami istri cara mengasuh 
anaknya ditipkan ke ibu mertuanya, karena tidak ada yang mengurusnya 
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ketika di tinggal bekerja. Maka setiap harinya anaknya ikut ibu mertuanya, 
karena mencari nafkah untuk anaknya baik dalam kebutuhan anak maupun 
untuk keluarga. Karena sebagai istri juga yang sudah bekerja tetapi tidak 
diberikan nafkah oleh suami untuk mengurus anaknya membeli susu maupun 
keperluan yang lainya.
54
  
Pasangan Ambar dan Marsum   dalam menjalankan hubungan rumah 
tangga istri sebagai pekerja Pabrik, maka sebelum istri berangkat ke Pabrik 
melakukan pekerjaan seperti menyapu, memasak, dan mencuci setelah selesai 
maka berangkat ke kerja Pabrik. Sedangkan suaminya berangkat kerja di 
buruh bangunan, makakeduanya sanat sibuk  dalam merawat anaknya, ketika 
bekerja anak dititipkan neneknya, karena tidak bisa mengasuh anaknya yang 
kedua pasangan bekerja, sedangkan istri bekerja untuk mencari nafkah untuk 
keluarga. Karena suami belum bisa memberikan nafkah sepenuhnya pada 
istrinya. 
Pasangan Tuminah dan Sastro dalam menjalankan hubungan untuk 
membangun rumah tangga yang istrinya bekerja di Pabrik, sebelum istrinya 
bekerja maka menyap, mencuci, dan memasak setelah selesai megerjakan 
berangkat ke Pabrik. Melakukan pekerjaan rumah saumi belum bisa 
membantu pekerjaan rumah tangga, setelah selesai megerjakan pekerjaan 
rumah tangga bu pergi bekerja dan suami juga ikut berangkat bekerja di 
proyek bangunan. Ketika suami istri bekerja maka anaknya di titipkan kepada 
ibu mertuanya, karena istrinya tidak bisa mengurus anaknya, sibuk bekerja 
                                                             
54 Sumartin, sebagai warga Di Dukuh Cengklik Desa kenteng, Wawancara Pribadi, 
Tanggal 11 Agustus 2018. 
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untuk menafkai anaknya, sedangkan suami belum bisa mencukupi kebutuhan 
ekonomi dalam keluarga. Walaupun istri sudah bekerja tetapi suami tidak 
memberi nafkah kepada istrinya.  
Pasangan Elsa dan Sartono dalam menjalankan hubungan rumah tangga 
istri selalu mengerjakan pekerjaan rumah baik menyapu, memasak dan 
mencuci pakaian, masih dilakukan sendiri. Sebagai suami belum bisa 
membantu istrinya dalam mengerjakan pekerjaan rumah, walaupun istri 
bekerja di Pabrik tapi tetap menjalankanya, ketika suami istri berangkat 
bekerja maka anaknya di titipkan kepada neneknya, karena tidak ada yang 
mengurus anakya ketika di tinggal bekerja. Kewajiban suami harus memberi 
nafkah kepada istri, walaupun istri  sudah bekerja masih di beri nafkah oleh 
suami.  
Pasangan Murti dan Pardi dalam menjalankan relasi suami yang istrinya 
bekerja di Pabrik maka yang dilakukan bu Murti sebelum pergi bekerja 
melaksanakan pekerjaan rumah terlebih dahulu, baik dalam menyapu, 
mencuci, dan memasak. sebagai suami tidak membantu mengerjakan 
pekerjaan rumah. Dalam mengerjakan pekerjaan rumah, sering dilakukan bu 
Murti sendiri. ketika suami istri bekerja maka anaknya dititipkan kepada 
nenekya, cara mengasuh anak yang baik maka harus diasuh oleh kedua orang 
tuanya. Tetapi suami istri yang bekerja untuk mencukupi kebutuhan keluarga. 
Maka tidak bisa mengurus anaknya ketika  keduanya bekerja. 
Pasangan Rumi  dan Widodo dalam menjalankan relasi suami yang 
istrinya bekerja di pabrik, dalam menjalankan pekerjaan rumah tangga  ibu 
Rumi menyapu, memasak dan mencuci pakaian walaaupun suami ada tetapi 
tidak pernah membantu istri dalam melaksanakan pekerjaan rumah. Ketika 
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suami istri berangkat bekerja anak nya di titipkan kepada ibu mertuanya, tidak 
di asuh orang tuanya karena di tinggal bekerja untuk kebutuhan keluarga. 
Walaupun istri bekerja sudah mendapat pengahasilan sendiri, sebagai suami 
belum memberikan nafkah sepenuhnya kepada istrinya.    
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BAB IV 
ANALISIS 
 
A. Analisis faktor yang mempengaruhi istri bekerja di Pabrik   
Analisis faktor yang mempengaruhi istri yang bekerja di Pabrik faktor 
utama yang menyebabkan yaitu faktor ekonomi dalam keluarga kurang 
terpenuhi karena sudah dijelaskan dalam surat al Baqarah 2: 228 
                           
Artinya: “Dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, 
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya” 
Adanya kelebihan satu tingkat laki-laki disbanding perempuan, karena 
kaum laki-laki dalam kehidupan berumah tangga mempunyai tanggung jawab 
lebih karena mereka punya kewajiban membelanjai istrinya. Kelebihan satu 
tingkat di atas perempuan adalah tinjauan dari segi ekonomi, yang seyogyanya 
kaum laki-laki lah penjamin ekonomi keluarga. Akan tetapi praktik 
kenyatanya yang berada di Dukuh Cengklik tidak sedikit kaum perempuan 
menjadi tulang punggung keluarga secara ekonomi. 
Pasangan suami istri Rumi dan Widodo, beserta yang lainya Dalam 
pelaksanaan hak dan kewajiban sebagi ibu rumah tangga di bebankan kepada 
istri. 
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Dalam  Pasal 80 
Kewajiban Suami Istri 
1. Suami adalah pembimbing terhadap isteri rumah tanggaakan, tetapi 
mengenai hal-hal rumah tangga yang penting-penting diputuskan 
oleh suami istri bersama. 
2. Suami wajib melidungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan rumah tangga sesuai dengan kemampuanya. 
3. Sumi wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan 
dan memberi kesempatan belajar pengetahuan yang bergauana dan 
bermanfaat bagi agama, dan bangsa. 
4. Sesuai dengan penghasilanya suami menanggung: 
a. Nafkah kiswah dan tempat kediaman bagi istri. 
b. Biaya rumahtangga, biaya perawatan dan biaya pengobatanbagi 
istri dan anak. 
c. Biaya pendidikan bagi anak. 
Karena sebagai suami yang menjadi tulang punggung kelurga dan istri 
bekerja untuk membantu suami. Akan tetapi dalam praktiknya untuk 
kebutuhan keluarga semua yang menangung istri, bukan suami yang sebagai 
kepala keluarga.
55
 Dijelaskan pasal 80 ayat 4 bahwa sebagai suami wajib 
memberi nafkah kepada istrinya bukan istri yang mencari. Akan tetapi dalam 
praktiknya di Dukuh Cengklik masih dibebankan kepada istri seharusnya istri 
hanya membantu suami bukan sebagai tulang punggung keluarga. Maka 
sebagai suami belum bisa memenuhi kewajibannya.
56
 
Dalam pengasuhan anak masih kurang kasih sayang karna kewajiban 
orang tua untuk mendidik anak-anaknya dengan baik, tetapi secara praktik 
                                                             
55Rumi, sebagai Warga Di Dukuh Cengklik Desa Kenteng, Wawancara Pribadi, Tanggal 
9 Agustus 2018.  
56Mufidah. Psikologi Keluarga Islam Bewawasan Gender, Cet ke I, (UIN-Malang Press 
2008). Hlm 16. 
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ketika ibunya bekerja di Pabrik  yang mengasuh anak neneknya. Sebagai ibu 
masih melalaikan kewajibanya bahwa sudah di atur dalam Undang-Undang di 
bawah ini cara mengasuh anak dengan baik:  
Pasal 45 
(1) Kedua orang tua wajib memelihara dan menddidik anak-anak 
mereka sebaik-baiknya  
(2) Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini 
berlaku sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri kewajiban 
mana berlaku terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua 
putus.  
 Bahwa sebagai kedua orang tua wajib mendidik anak-anaknya dengan 
baik bukan dititipkan kepada ibu mertuanya karna kasih penulisng seorang ibu 
lebih penting atau utama. Jadi harus bisa membagi waktu agar anak bisa 
mendapat kasih penulisng sepenuhnya. Manusia akan dimintai pertanggung 
jawabannya dihadapan Allah tak terkecuali peran sebagai suami maupun istri.  
Ambar dan Marsum Dalam pelaksanaan hak dan kewajiban menurut 
kompilasi hukum Islam belum dijalankan secara spesifik, masih dibebankan 
pada istri baik kebutuhan rumah tangga yang mencukupi adalah istri. Pada 
hakikatnya seorang suami yang wajib mencari nafkah untuk kebutuhan 
keluarga. Akan tetapi dengan adanya ketidakadilan gender sebagai istri 
terbebani, dalam menjalankan peran pasangan Anik dan Marudin kedua suami 
istri  belum bisa kewajiban  menjalankan sesuai Undang-Undang 1974. 
Dijelaskan dalam pasal 34 suami wajib melindungi istrinya dan memberikan 
segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuanya. 
Tetapi secara praktikanya belum bisa memenuhi kewajiban sebagi suami yang 
terjadi di dalam praktik istri yang menanggung keperluan keluarga. Dijelaskan 
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di atas pasal 34 bahwa suami harus melindungi dan memberi keperluan 
istrinya. 
 
B. Analisis Relasi Suami istri yang bekerja di Pabrik dalam Gender 
 Relasi suami istri di atas  sifat setia, jujur, bertanggung jawab, 
bijaksana, adil dan demokratis. pasangan suami istri di atas banyak yang 
dibebankan dalam pekerjaan rumah tangga maka timbulah ktidakadilan 
Gender dalam rumah tangga yaitun  Double Burden (beban ganda/beban kerja 
berlebih), terutama bagi istri yang memiliki tiga peran (triple role), yakni 
produksi, reproduksi, dan sosial. Triple role pada umumnya dimiliki oleh istri 
sehingga mereka harus go publik, baik untuk aktualisasi diri, membantu 
mencukupi ekonomi keluarga, dan sebagai pencari nafkah utama. Selain harus 
mengerjakan pekerjaannya itu, sebagai ibu rumah tangga mereka juga 
mempunyai kewajiban menyelenggarakan, dan mengatur keperluan rumah. 
Agar tidak terjadi ketidakadilan gender maka dalam keluarga harus ada 
komunikasi yang membangun keluarga kompak dalam mengerjakan pekerjaan 
rumah tangga. 
Pasangan Sumarti dan Jarwo dalam hubungan  dalam rumah tangga 
yang mempunyai istri bekerja di Pabrik dalam menjalankan pekerjaan rumah 
dilakukan oleh istri baik dalam menyapu, memasak, dan mencuci pakaian 
walaupun istri masih bekerja sebagai karyawan Pabrik, Karena beban rumah 
tangga dalam mencuci pakaian ataupun tugas yang lain sebagai istri dalam hal 
itu masih dibebankan pada istri dalam menjalankan pekerjaan rumah tangga. 
Tetapi dalam tanggung jawab rumah tangga tersebut tidak sesuai kesepakatan 
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tetapi hanya kesadaran diri. walaupun bekerja di Pabrik dalam hal kewajiban 
istri masih melaksanakan pekerjaan domestik dalam rumah tangga, dalam hak 
nafkah  istri  masih kurang karena istri juag mencari nafkah untuk mencukupi 
keluaraga. Kedudukan suami sebagai kepala keluarga adalah tanggung jawab 
untuk memberikan nafkah kepada isterinya sesuai dengan kemampuanya. 
Akan tetapi belum memenuhi sebagai kepala keluarga.  
Secara praktik  dalam relasi suami istri masih kurang  komuniksi, di 
atas sudah dijelaskan beberapa relasi yang baik dalam keluarga. Dalam 
praktiknya di Dukuh Cengklik dalam hubungan suami istri dalam mengasuh 
anak dan pemberian nafkah terhadap istri masih kurang memenuhi. Bahkan 
dari tabel di atas banyak yang istri sebagai pencari nafkah utama seharusnya 
suami yang menjadi tanggung jawab semua kebutuhan keluarga, istri boleh 
bekerja asalkan untuk membantu suami.  
Dari tabel di atas sudah tertera pasangan suami istri dalam praktiknya 
masih banyak yang kurang baik dalam memberi nafkah untuk kebutuhan 
keluarganya serta masih kurang dalam mengasuh anaknya. Sudah dijelaskan 
beberapa dalam pasal 45 sebagai kedua orang tua idak tidak boleh melalaikan 
untuk mengurus anaknya.  
(1) Kedua orang tua wajib memelihara dan menddidik anak-anak 
mereka sebaik-baiknya  
(2) Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini 
berlaku sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri kewajiban 
mana berlaku terus meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus.  
Seabagai orang tua wajib mengurus anaknya sendiri agar anak tersebut 
mendapat kasih penulis sayang sepenuhnya dari kedua orang tuanya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan   
1. Pada dasarnya faktor yang menyebabkan istri bekerja di Pabrik  Karena 
kebutuhan ekonomi, maka praktiknya di dukuh Cengklik banyak wanita 
yang bekja di sektor publik, agar ekonomi terpenuhi. 
2. Relasi suami istri yang bekerja di Pabrik secara praktik di Dukuh Cengklik 
masih kurang  adanya komunikasi, Bahkan dalam mengasuh anak kurang  
penuh kasih sayang,  agar orang tua bisa mendidik anak lebih baik  maka 
perlu kesepakatan dalam  keluarga. terjalinya keluraga menjadi harmonis 
saling membagi peran  serta tugas dan kewajiban terhadap kedua orang 
tua. 
 
B. Saran dan Rekomendasi 
Suami istri dalam rumah tangga sama-sama memiliki hak dan 
kewajiban setiap hak dan tanggung jawab yang diemban oleh manusia akan 
dimintai pertanggung jawabannya dihadapan Allah tak terkecuali peran 
sebagai suami maupun istri. Peran-peran menjadi kewajiban dan hak-hak 
keduanya ada kalanya berbeda  bentuknya terkait dengan peran-peran 
reproduksi yang bersifat kodrat, spesifik dan tidak dapat diambillah suami, 
seperti haid, hamil, melahirkan. Ketika peran reproduksi biologis dijalani oleh 
istri, suami mengambil peran pendukung reproduksi istri baik dalam bentuk 
dukungan finansialmaupun dukungan moral. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Tahun berapa pasangan suami istri menikah? 
2. Berapakah anak pasangan dari suami istri ? 
3. Sejak kapan mulai bekerja di pabrik? 
4. Mengapa tidak memilih kerja selain di pabrik? 
5. Jam berapa ibu berangkat ke pabrik, setelah pulang kerja apa yang dilakukan 
ibu? 
6. Ketika bekerja siapakah yang mengasuh anakanya? 
7. Suami bekerja diamana, setelah bekerja apa yang dilakuakan oleh suami? 
8. Apakah yang dilakukan bapak sebelum berangkat bekerja? 
9. Jam berapa bapak pulang bekerja, setelah pulang bekerja kegiatan apa saja 
yang dilakukan? 
10. Faktor apa yang menyebabkan ibu bekerja di Pabrik?  
11. Menurut kompilasi Hukum Islam pasal menjelaskan tentang nafkah terhadap 
istri, apakah istri sudah sesuai dalam pasal tersebut? 
12. Bagaimana relasi suami yang istrinya bekerja di Pabrik? 
 
DOKUMENTASI  WAWANCARA 
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1.1. Wawancara dengan Bapak Sukar selaku Wakil Mudin di Desa Kenteng 
 
1.2. Wawancara dengan Bu Rina selaku Pekerja Pabrik di PT Solo Kawistara indo Garmen 
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1.3. Wawancara dengan Nela  Selaku Pekerja Pabrik di PT Solo Kawistara Indo Garmen 
 
1.4. Wawancara dengan Bapak Darmin selaku Kadus di Desa Kenteng 
 
1.5. Wawancara dengan Ibu  Ambar Rahmawati selaku Pekerja Pabrik di  PT Menara 
Buana Solo 
 
1.6. Wawancara dengan Tuminah dan Bapak Aris selaku Pekerja proyek Bngunan   dan 
ibu bekaerja di PT Kawistara Indo Garmen. 
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1.7. Wawancara dengan Ibu  Sartini  selaku Pekerja Pabrik di PT Menara Buana Solo 
 
1.8. Wawancara dengan Ibu Ervani selaku Pekerja Pabrik di PT Semar Ngasem, 
Banyudono 
 
1.9. Wawancara dengan Bapak  Pardi Selaku Pekerja Pabrik di PT Iskandar Surakarta. 
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